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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul: “Asal-Usul Alam Semesta: Penafsiran Zaghlul Al-
Najjar Atas Qur'an Surah Al-Anbiya' Ayat 30 Dalam Cahaya Sains Modern”.
Di susun oleh: Muliya Agustinawati. NIRM: 2219008. Mahasiswa Institut Darul
Qur'an Payakumbubh.

Penelitian ini dilatar belakangi adanya perbedaan pendapat tentang asal-usul
terbentuk alam semesta, para ilmuwan dan para mufassir berbeda pendapat mengenai
maksud dari berpadunya langit dan bumi, dan proses pemisahan antara keduanya dan
dengan apa keduanya dipisahkan.

Metode penelitian pada skripsi ini menggunakan metode kualitatif, karena
bertujuan memahami atau mengkaji penafsiran Zaglul Al-Najjar tentang asal-usul
alam semesta dengan pendekatan kepustakaan (library research). Adapun metode
tafsir yang digunakan adalah metode tafsir tahlili, karena penelitian ini mengkaji
penafsiran QS. Al-Anbiya’ ayat 30 secara terperinci berdasarkan pemikiran Zaghlul
Al-Najjar dengan pendekatan sains (scientific approach), yaitu pendekatan yang
mengkaji ayat-ayat kauniyah melalui lensa ilmu pengetahuan modern. Analisis yang
digunakan dalam skripsi ini bersifat deskriptif analisis, yakni menggambarkan dan
menguraikan penafsiran dalam Al-Qur'an dengan temuan sains modern.

Hasil dari penelitian ini yaitu penelitian ini terdiri dari tiga pembahasan,
pertama penafsiran Zaglul Al-Najjar atas Qur'an surah Al-Anbiya' ayat 30 tentang
asal-usul penciptaan alam semesta, terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap pertama
penciptaan alam semesta dimulai dari satu masa primer (sesuatu yang menyatu dan
berpadu) yang dalam bahasa arab disebut "ratq". Tahap kedua pemisahan atau
penghancuran masa primer ini atas perintah Allah yang disebut dengan "fatq" dan
tahap ketiga terbentuknya selubung asap dari hasil pemisahan masa primer tersebut,
dari asap inilah Allah menciptakan langit dan bumi, dan segala apa yang ada diantara
keduanya(alam semesta). Pembahasan kedua yaitu para Mufassir 1lmi dalam
menafsirkan surah Al-Anbiya' ayat 30 sepakat bahwasanya alam semesta ini berasal
dari satu yang padu dan berbeda pandangan pada bagaimana pemisahannya terjadi.
Ar-Razi menyebutkan ada yang berpendapat Allah pisahkan dengan angin dan ada
juga yang berpendapat Allah pisahkan dengan hujan, dan sedangkan Tantawi Jauhari
menyebutkan terpisahnya langit dan bumi (alam semesta) karena mendinginya
matahari. Dan pembahasan ketiga yaitu analisis penafsiran Zaglul Al-Najjar dengan
temuan sains modern, yaitu terdapat tiga aspek kesamaan konsep dengan sains
modern. Pertama kata "ratq" yang berarti menyatu, Zaglul Al-Najjar mengartikan
dengan masa primer dan temuan sains mengatakan dengan titik tunggal (singularitas).
Kedua pada kata "fatq" Zaglul Al-Najjar mengartikan dengan pemisahan dan dalam
teori temuan sains modern disebutkan dengan ledakan yang dahsyat. Ketiga Zaglul
Al-Najjar mengatakan terbentuknya selubung asap dari hasil pemisahan masa primer
tersebut, dalam temuan sains disebut gas kosmik. Dari selubung asap atau gas
kosmik inilah yang membentuk alam semesta.



Motto
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah
niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan. (QS. Al-Mujadallah [58]: 11)

-—‘vx\
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Artinya:

“Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang rida dan
diridai. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku dan masuklah ke
dalam surga-Ku. ” (QS. Al-Fajr[89]: 27-30)
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Pedoman Transliterasi

Transliterasi yang digunakan adalah transliterasi yang telah disepakati oleh
Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor: 158 Tahun
1987 - Nomor : 0543 b/8/ 1987.

A. Huruf Konsonan Tunggal

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
\ Tidak L Th
Dilambangkan
B L Z
o - - ‘
: S ¢ Gh
d J - F
c H S Q
¢ Kh d K
2 D J L
3 Dz - M
D R 0 N
J Z s w
o S o H
o Sy ¢ ¢
ua S ¢ Y
o= Dh

B. Kata VVokal Tunggal

1. Fattah: a
2. Kasrah: i
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3. Dhammah: u
C. Kata sandang

1. Kata sandang yang diikuti alif lam (J') gamariah, ditranliterasikan sesuai
dengan bunyinya
Contoh: 3_aJl dibaca Al-Bagarah
2. Kata sandang yang diikuti alif lam (J') syamsiah, ditranliterasikan sesuai
dengan bunyinya
Contoh: o3l dibaca Asy-Syams
D. Tasydid
Tasydid dalam aksara arab dilambangkan dengan (<) ditranliterasikan dengan
cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid.
Contoh: 4 dibaca Allah
E. Ta' Marbuthah (3)
Apabila berdiri sendiri, wakaf, atau diikuti kata sifat (na'at) maka huruf tersebut
dialih aksarakan menjadi menjadi huruf "h"
Contoh :3_&ll dibaca Al-Bagarah
Apabila ta" marbuthah yang diwashal atau disambungkan dengan kata isim, maka
dialih aksarakan menjadi huruf "t"
Contoh: i<V 4% dibaca Al-Ayatul Kubra
F. Hamzah
Hamzah ditranliterasikan dengan opostrof, jika hamzah itu terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, tidak dilambangkan

Contoh :<i dibaca syifa'.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertanyaan mengenai pembahasan tentang asal-usul alam semesta
bagaimana alam semesta tercipta telah memicu rasa ingin tahu dan mendorong
berbagai penelitian ilmiah. Para ilmuwan dan pakar terus membahas topik ini
secara berkelanjutan dan telah melahirkan berbagai teori*.

Teori yang paling banyak dikenal terkait asal-usul alam semesta adalah
teori Dentuman Besar (Big Bang)® Berdasarkan teori Big Bang, seluruh materi
dan energi yang membentuk alam semesta saat ini berasal dari satu titik tunggal
yang sangat padat dan panas, yang dikenal sebagai singularitas. Singularitas ini
mengalami ledakan dahsyat, memancarkan energi dan gas dengan kecepatan
tinggi. Awan debu yang terbentuk dari proses ini dikenal sebagai nebula surya
atau awan molekul®>. Awan molekul ini akhirnya membentuk alam semesta

yang kita lihat saat ini”.

! Mersi Hendra and Muhamad Rezi, “Konsep Penciptaan Bumi Dalam Al-Qur ’ an ( studi
dalam Tafsir Al-Azhar, ” Journal Secretariat 9 (2021): 91-120.

2 G. Gamow, “The Origin And Evolution Of The Universe,” American Scientist, Vol.39
(1951): 15, https://www:.jstor.org/stable/27826381.

® Jonathan P. Williams, Leo Blitz, and Christopher F. McKee, “The Structure and Evolution
of Molecular Clouds: From Clumps to Cores to the IMF,” 1999, http://arxiv.org/abs/astro-ph/9902246.

* Anwar Saeed Khan and Muhammad Jamal Nasir, “The Creation of Universe in the Light of
Qur’an,” Al-1dah 33, no. 29 (2016): 86-93, http://al-idah.szic.pk/index.php/al-idah/article/view/118.



Menurut KBBI asal-usul adalah keadaan (tempat, wujud, rupa) yang
semula, pangkal permulaan, berasal, bermula (permulaan dari sesuatu), dan
bersumber®. Jadi asal-usul alam semesta adalah permulaan terjadinya atau
terbentuknya alam semesa.

Dalam Islam, pencarian ilmu pengetahuan dipandang sebagai aktivitas
mulia yang sejalan dengan fitrah manusia. llmu tidak hanya bernilai praktis,
tetapi juga merupakan bentuk ibadah dan jalan untuk mengenal ciptaan Allah
secara lebih mendalam. Al-Qur’an memuat banyak ayat yang mendorong
eksplorasi ilmu pengetahuan, termasuk informasi ilmiah yang relevan dengan
kehidupan, seperti asal-usul alam semesta, asal-usul manusia, serta keteraturan
hukum dan fenomena alam®. Ayat-ayat Al-Qur'an yang terkait dengan
penciptaan dan fenomena alam semesta disebut dengan ayat kauniyah. Dalam
Al-Qur’an banyak memuat ayat-ayat yang secara terperinci menggambarkan
bagaimana alam semesta bermula’. Berdasarkan lafadz @& ditemukan
sebanyak 261 lafadz dalam Al-Qur'an, berdasarkan mu'jam Al-Mufarras fi
hafidzhil Qur'an, dan 43 dari nya membahas tentang penciptaan langit dan
bumi. Setelah di periksa kedalam Al-Qur'an, tidak ditemukan ayat tentang asal-
usul penciptaan alam semesta. Maka penulis mengganti lafadz dengan kata

"berpadu”. Berdasarkan kamus ma'‘ani, kata berpadu dalam bahasa Arab adalah

® “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” n.d., https://www.kbbi.web.id/cipta.

® Al- Qur, “Ayat-Ayat Kauniyah Dan Implikasi,” 2023.

’ Hossein Shojaie and Bahareh Mazaheri Tehrani, “Formation of the Universe from the
Viewpoint of The Qur’an and Science,” Journal of Interdisciplinary Qur’anic Studies 1, no. 1 (2022):
47-62, https://doi.org/10.37264/jigs.v1il.3.

20
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G -3, Setelah diperiksa di dalam mu‘jam Al-Mufarras fi hafidzhil Qur'an®,
ditemukan hanya satu ayat dalam Al-Qur'an, yakni surah QS. Al-Anbiya’' ayat

30. Allah SWT berfirman:

£ P

9 g ilnag egiis U5 6 (o5 copas) 81 5 50 1

SRaB Sl s so
Artinya: ’

“Dan Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan
bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan
antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup Maka
Mengapa mereka tiada juga beriman? .

Melalui ayat ini, tergambarlah beberapa fakta yang kini telah dibuktikan
oleh ilmu pengetahuan modern, seperti adanya peristiwa kosmik berupa
ledakan besar yang menyebabkan pemisahan langit dan bumi, meluasnhya
alam semesta, kestabilan suhu tinggi pada masa awal penciptaan, serta
pembentukan unsur-unsur dari satu kesatuan materi asal®’. Al-Qur’an tidak
terbatas pada pembahasan ibadah semata, namun juga mencakup isu-isu
tentang sains.

Saat menafsirkan QS. Al-Anbiya' ayat 30, Dalam kitab Jami' al-

Bayan fi Ta'wil al-Qur'an, Ath-Thabari mengatakan bahwa maksud ayat di

atas adalah bahwa Allah Ta'ala berfirman, "Apakah orang-orang yang kafir

8 Muhammad Fuad Al-baqi, Mujam Al-Mufarras Fi Hafidzhil Qur’an (Mesir: Darul Kitab
Mesir, 1945). hal, 300.

% Kemenag RI, Al-Qur’an Terjemahan Kemenag, 1st ed. (jakarta: Al-fatih, 2014).

% ementerian Agama Ri Badan Litbang Dan Diklat, “Tafsir llmi Penciptaan Jagat Raya
Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains,” 1st ed. (jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2010), 23.
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kepada Allah tidak mengetahui bahwa langit dan bumi dahulunya padu, tidak
ada lubang di antara keduanya, kemudian Kami pisahkan antara keduanya."**

Menurut penafsiran Imam lbnu Katsir dalam karya tafsirnya, langit
dan bumi pada awalnya merupakan satu kesatuan yang menyatu dan saling
bertumpukan. Kemudian, keduanya dipisahkan sehingga terbentuklah tujuh
lapis langit dan tujuh lapis bumi. Di antara langit terdekat (langit dunia) dan
bumi, diciptakan ruang udara, yang darinya hujan diturunkan ke bumi,
sehingga daratan mampu menumbuhkan berbagai jenis tanaman®?.

Melalui karyanya Tafsir Al-Azhar, Buya Hamka memberikan
penafsiran, bahwa langit dan bumi pada awalnya adalah satu kesatuan yang
padat dan menyatu tanpa adanya celah atau pemisahan. Namun, dengan
berjalannya waktu, keduanya mulai terpisah menjadi bagian-bagian yang
berdiri sendiri*®,

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbabh, istilah ratqan (\_)
secara bahasa mengacu pada sesuatu yang menyatu, sedangkan fatagnahuma
(~ls#) berasal dari kata yang berarti terbelah atau terpisah. Ulama berbeda
pendapat dalam memahami maksud ayat tersebut. Ada yang menafsirkan

bahwa langit dan bumi dulunya merupakan kesatuan yang tidak menurunkan

hujan dan tidak menumbuhkan tanaman, lalu Allah memisahkan keduanya

YAt Thabari, “Tafsir at Thabari,” (jakarta,: PustakaAzzam, 2077),jilid 18 hal 59.

2 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir
(Pustaka Imam asy-Syafi’ ). juz 5, hal. 447

BAmak Amrullah, “Tafsir Al-Azhar,” Singapore: Kerjaya Printing Industries, 2003,
https://www.academia.edu/download/70191859/Tafsir_Al_Azhar_04.pdf. Jilid 6, 4562
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dengan menurunkan air hujan dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan.
Pendapat lain menyatakan bahwa langit dan bumi adalah satu entitas,
kemudian Allah memisahkannya dengan mengangkat langit dan membiarkan
bumi di bawah, serta menciptakan udara sebagai batas pemisah antara
keduanya.**

Sejumlah ilmuwan telah melakukan berbagai penelitian untuk
mengkaji tentang asal-usul alam semesta™. Pandangan para ilmuwan terhadap
asal-usul alam semesta telah mengalami transformasi. Pada masa Fisika
Klasik, sekitar abad ke-17 hingga ke-18, Isaac Newton menyatakan bahwa
alam semesta bersifat abadi, tidak memiliki permulaan maupun akhir, dan
tidak melalui proses penciptaan serta bersifat statis. Namun, pandangan ini
kemudian dikritisi oleh Alexander Friedman, yang mengajukan teori bahwa
alam semesta bersifat dinamis dan senantiasa mengalami perubahan®®.

Alexander Friedman, seorang fisikawan asal Rusia, merupakan tokoh
pertama yang menggagas teori Big Bang pada tahun 1922. menyatakan bahwa
alam semesta bersifat dinamis'’. Hal ini juga dikatakan oleh Georges

Lemaitre, seorang Astrofisikawan asal Belgia pada tahun 1927. la menyatakan

M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah” (Jakarta: Lentera Hati, 2005), juz 8, hal. 443.

Ramadhan Syah Nasution, “Konsep Penciptaan Alam Semesta Dalam Al-Qur’an Dan
Sains,” Artikel 2 (2025).

' ibid

" mochammad harris, “Mengenal 5 Teori Terbentuknya Alam Semesta,” Gramedia Blog, n.d.,
https://www.gramedia.com/literasi/teori-terbentuknya-alam-
semesta/?srsltid=AfmBOorx2jDBcP6wY G972ijPdSB5NinyldkiQoZzx49me5rHKCx-odeV.



24

bahwa alam semesta terus mengalami ekspansi®® sejak awal penciptaannya. la
menyebut titik awal alam semesta sebagai uraton, yakni sebuah titik sangat
kecil yang ukurannya lebih kecil dari inti atom. Setelah ledakan besar terjadi,
alam semesta mulai berkembang, diawali dengan terbentuknya materi,
kemudian bintang-bintang, dan akhirnya galaksi-galaksi raksasa yang tersusun
dari bintang-bintang tersebut™.

Teori ini kemudian dikembangkan oleh Edwin Hubble, Astronom dari
Amerika Serikat pada tahun 1929. la menyatakan bahwa alam semesta berasal
dari satu titik massa dengan volume nol yang meledak dan mengembang.
Setelah terjadi ledakan dahsyat di volume nol maka semua galaksi dan
bintang-bintang mengalami pergeseran cahaya bintang-bintang yang
mendekati spektrum merah. Dengan kata lain, pergeseran yang terjadi akibat
ledakan dahsyat mengakibatkan bintang-bintang menjauhi bumi dan perlahan-
lahan saling menjauh satu sama lain.

Saat mengamati spektrum cahaya bintang menggunakan teleskop
raksasa, ia melihat pergeseran warna menuju merah, yang ia tafsirkan sebagai
indikasi bahwa bintang-bintang tersebut sedang menjauh dari Bumi, ia
menyimpulkan bahwa alam semesta mengalami proses perluasan yang terus-

menerus.

¥Menurut KBBI ekspansi adalah meluas
9 Manfred Baur., Alam Semesta Big Bang Hingga Black Hole. (Bandung: Mizan pustaka
Bandung, 2019). hal. 19.
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Untuk menggambarkan fenomena ini, Hubble menggunakan analogi
balon yang sedang ditiup ketika balon mengembang, seluruh titik di
permukaannya akan saling menjauh. Analogi ini merepresentasikan
bagaimana ekspansi alam semesta menyebabkan objek-objek di ruang
angkasa saling terpisah akibat ledakan awal yang membentuk alam semesta *°.
Pengamatan Hubble menegaskan kebenaran ide yang dilontarkan oleh
Alexander Friedman (1922) dan Georges Lemaitre (1927). Namun, Sir Fred
Hoyle, Astronom asal Inggris, ia mengkritik teori ini dengan menamai teori

tersebut sebagai Big Bang, yang berarti “"Dentuman Besar"*

pada
pertengahan abad ke-20 dengan mengemukakan teori steady state®.

Pada mulanya, Albert Einstein tidak mempercayai bahwa alam
semesta tengah mengembang. Keyakinan ini mulai berubah setelah
kunjungannya pada tahun 1931 ke Observatorium Gunung Wilson, tempat
Hubble mengamati galaksi-galaksi yang saling menjauh menggunakan
Teleskop Hooker berdiameter 2,5 meter, yang merupakan teleskop terbesar di
dunia saat itu®.

Berdasarka pemaparan diatas, terdapat perbedaan pendapat tentang

asal-usul alam semesta, para ilmuwan ada yang berpendapat bahwa alam

semesta ini tidak ada awal dan tidak ada akhir, ada yang mengatakan alam

“mochammad harris, “Mengenal 5 Teori Terbentuknya Alam Semesta.”
2! Baur, Alam Semesta Big Bang Hingga Black Hole. hal. <19
?2 mochammad harris, “Mengenal 5 Teori Terbentuknya Alam Semesta.”
Baur. Alam Semesta Big Bang Hingga Black Hole. hal. 18.
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semesta ini bersifat statis (tetap) dan ada juga yang berpendapat alam semesta
ini bersifat dinamis (berkembang). Dan para mufassir juga berbeda pendapat
mengenai maksud dari berpadunya langit dan bumi, dan proses pemisahan
antara keduanya dan dengan apa keduanya dipisahkan, ada yang berpendapat
langit dan bumi saling menyatu, saling nyambung menyambung lalu Allah
pisahkan antara langit dan bumi dengan udara, ada juga yang berpendapat
Allah angkat langit dan Allah biarkan bumi tetap di bawah.

Oleh sebab itu, penulis akan meneliti bagaimana penafsiran Zaghlul
Al-Najjar melalui kitab tafsirnya Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-Qur’an al-
Karim, dengan pendekatan tafsir ilmi, di didukung oleh kompetensinya
sebagai seorang ahli geologi®* dan mengaitkan penafsirannya dengan temuan
sains modern®.

Sejauh ini penelitian yang membahas atau mengkaji tentang asal-usul
alam semesta di temukan empat puluh literatur, dari empat puluh literature
tersebut berfokus pada: Perbandingan perspektif dalam sains dan Al-Qur'an
tentang asal-usul alam semesta, Analisis konsep Al-Qur’an dan teori Big-
Bang tentang asal-usul alam semesta, Korelasi antara teori Big-Bang dan ayat-
ayat kauniyah dalam Al-Quran, Asal-usul alam semesta dalam Al-Qur'an dan
keselarasan dengan perspektif ilmiah, Penafsiran asal-usul alam semesta

dalam Al-Qur’an.

#Zaghlul  Al-Najjar, Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyah Fi Al-Qur’an Al-Karim,” (Mesir:
Perpustakaan Internasional Al-Shorouk, 2007), jilid 1, h. 9.
bid jilid 2, h. 115.
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Berdasarkan literature tersebut belum ada penelitian yang membahas
tentang penafsiran Zaghlul Al-Najjar tentang asal-usul alam semesta dalam
QS. Al-Anbiya' ayat 30. Untuk mengisi kekosongan tersebut maka penelitian
ini fokus membahas “Asal-Usul Alam Semesta: Penafsiran Zaghlul Al-Najjar
Atas Qur'an Surah Al-Anbiya’ Ayat 30 Dalam Cahaya Sains Modern”.

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang yang telah dipaparkan, fokus dari
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana “Asal-Usul Alam
Semesta: Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Atas Qur'an Surah Al-Anbiya'
Ayat 30 Dalam Cahaya Sains Modern”.

2. Batasan Masalah
a. Menjelaskan penafsiran Zaghlul Al-Najjar tentang asal-usul alam

semesta QS. Al-Anbiya' ayat 30.
b. Penafsiran QS. Al-Anbiya' ayat 30 menurut mufassir ilmi.

c. Analisis penafsiran Zaglul Al-Najjar QS. Al-Anbiya’ ayat 30
dengan teori temuan sains modern.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan

sebagai berikut:
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a. Untuk mengetahui penafsiran Zaghlul Al-Najjar atas QS. Al-Anbiya’
ayat 30 mengenai asal-usul alam semesta.
b. Untuk mengetahui penafsiran QS. Al-Anbiya’ ayat 30 menurut
mufassir ilmi.
c. Untuk mengetahui relevansi penafsiran Zaghlul Al-Najjar dengan
temuan sains modern.
Kegunaan Penelitian
a. Penulis
Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya pengetahuan peneliti
tentang asal-usul alam semesta dalam QS. Al-Anbiya' ayat 30 dan
berdasarkan interpretasi yang diberikan oleh Zaghlul Al-Najjar dalam
Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim.
b. Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
bagi pengembangan kajian ilmu Al-Qur’an dan tafsir serta menjadi
pijakan awal bagi penelitian lanjutan terkait asal-usul alam semesta dalam
Al-Qur’an, khususnya melalui studi terhadap QS. Al-Anbiya' ayat 30
berdasarkan penafsiran Zaghlul Al-Najjar dalam Tafsir al-Ayat al-
Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim.
c. Masyarakat
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih

luas kepada masyarakat, khususnya umat Islam, mengenai asal-usul alam
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semesta menurut QS. Al-Anbiya’ ayat 30, melalui perspektif tafsir Zaghlul
Al-Najjar dalam Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim.
D. Definisi Operasional
Untuk lebih jelasnya dalam memahami tentang maksud judul skripsi ini
adalah “Asal-Usul Alam Semesta: Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Atas

Qur'an Surah Al-Anbiya" Ayat 30 Dalam Cahaya Sains Modern.”

1. Asal-Usul Alam Semesta adalah permulaan, semula, berasal, bersumer,
bermula®. Jadi asal usul alam semesta adalah permulaan terbentuk alam
semesta.

2. Alam Semesta adalah segala yang ada di langit dan di bumi (seperti bumi,
bintang, kekuatan)?’. Secara umum, alam semesta dipahami sebagai suatu
keseluruhan mikrokosmos beserta seluruh isi yang terdapat di dalamnya,
mencakup langit dan bumi sebagai wujud ciptaan Tuhan di dunia. Bumi
terdiri atas beragam bentuk permukaan seperti dataran, laut, kutub,
pegunungan, gurun, dan pantai. Sementara itu, langit dipenuhi oleh planet-
planet dan bintang-bintang yang berada di atas bumi®.

3. Penafsiran, Kata penafsiran berasal dari akar kata tafsir, yang bermakna
hasil dari proses menafsirkan. Secara umum, istilah ini digunakan untuk

merujuk pada penjelasan terperinci terhadap suatu teks atau karya tulis.

%6 «“Kamus Besar Bahasa Indonesia.”

%7 “Kamus Besar Bahasa Indonesia.”

% Nikhlah Ziyadaturrohmah et al., “Asal-Usul Alam Semesta Dalam Perspektif Al-Qur * an
Dan Kosmologi Modern Keagamaan . (2025).
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Dalam kajian ilmu-ilmu Al-Qur’an, ilmu tafsir adalah cabang ilmu yang
mempelajari cara membaca ayat-ayat Al-Qur’an beserta maknanya, cara
melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an, makna kata per kata®.

4. Zaghlul Al-Najjar, Merupakan seorang pakar geologi®’, intelektual
Muslim, sekaligus penulis asal Mesir yang dikenal luas atas
sumbangsihnya dalam pengembangan tafsir ilmiah terhadap Al-Qur’an.

5. Al-Anbiya, Surah Al-Anbiya’ merupakan surah ke-21 dalam Al-Qur’an
yang terdiri dari 112 ayat dan termasuk ke dalam kategori surah
makkiyah, yakni surah yang diturunkan di kota Mekkah. Nama surah ini
berarti "Para Nabi”

6. Cahaya Sains Modern, adalah kiasan dari pengetahuan atau sains
modern. Sains adalah produk aktivitas akal manusia yang dihasilkan
dengan cara eksperimen atau pengamatan berulang-ulang untuk
menghasilkan suatu teori yang bisa diuji oleh saintis lain sehingga bisa
menjelaskan fenomena alam atau fenomena sosial.temuan sains modern®..
Modern adalah terbaru, mutakhir.

Berdasarkan definisi operasional di atas maka yang di maksud dengan
judul “Asal-Usul Alam Semesta: Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Atas

Qur'an Surah Al-Anbiya' Ayat 30 Dalam Cahaya Sains Modern” adalah

®Muhajirin Purwakarta, “Tafsir :Pengertian,Sejarah,Maraj’,Hukum, Dan Pembagianna™ 3,
no. 1 (2023): 71-76.

%0 |lmu tentang komposisi, struktur, dan sejarah bumi.

*' Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat, “Tafsir llmi Penciptan Jagat Raya
Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains.” Pendahuluan.
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mengkaji pandagan Zaghlul Al-Najjar tentang permulaan terbentuknya
alam semesta.
E. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan. Fokus utamanya adalah mengkaji asal-usul alam semesta
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an, dengan rujukan utama pada karya
Zaghlul Al-Najjar, Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim. Adapun
metode tafsir yang digunakan adalah metode tafsir tahlili, karena penelitian ini
mengkaji penafsiran QS. Al-Anbiya' ayat 30 secara terperinci berdasarkan
pemikiran Zaghlul Al-Najjar dengan pendekatan sains.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan studi pustaka yang bertujuan untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi dari sumber literatur,
khususnya yang terdapat dalam kitab Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-
Qur'an al-Karim.
2. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis
yaitu data primer dan data sekunder.
a. Sumber Primer
Sebagai rujukan utama Al-Qur’an dan kitab Tafsir al-Ayat al-
Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim karya Zaghlul Al-Najjar sebagai

sumber data primer.
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b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup literatur
pendukung seperti kitab tafsir Ath-Thabari, Al-Azhar, Al-Misbah,
Ibnu Katsir, dan tafsir IImi Kemenag, majalah tentang asal-usul
alam semesta (Big Bang dan Black Hole), serta buku, skripsi,
jurnal, dan artikel ilmiah yang membahas tentang Zaghlul Al-
Najjar maupun karya tafsirnya. Data ini adalah sebagai informasi
dari pihak kedua.
3. Metode Pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui studi
dokumen, yaitu metode untuk memperoleh informasi dari sumber-
sumber tertulis seperti buku, arsip, laporan, dan catatan®’. Dalam
penelitian ini, metode tersebut digunakan untuk menggali data yang
relevan dengan topik skripsi, dengan fokus pada penafsiran Zaghlul
Al-Najjar terhadap QS. Al-Anbiya' ayat 30 dalam tafsirnya Tafsir al-
Ayat al-Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim.
4. Analisis Data
Analisis data adalah tahapan penting yang menghasilkan
kesimpulan ilmiah. Penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif untuk menyajikan pemaparan yang jelas dan sistematis

terhadap objek kajian .

%2 Aditya Wardhana, Teknik Pengumpulan Data Penelitian, 2024.
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Penelitian ini difokuskan pada pengkajian terhadap pemikiran
tokoh yang menjadi subjek kajian, khususnya dalam konteks
penafsirannya terhadap ayat Al-Qur’an. Penulis akan menganalisis
penafsiran QS. Al-Anbiya’ ayat 30 sebagaimana dijelaskan oleh
Zaghlul Al-Najjar dalam kitab Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-Qur’an
al-Karim.

F. Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan referensi karya llmiah lain
yang relevan dengan pembahasan yang sedang penulis kerjakan. Penulis ingin
memberi tahu bahwa apa yang penulis teliti berbeda dengan penelitian
sebelumnya.

1. Skripsi tentang “Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Terhadap Kata Ar Ra’d, Al-
Barq dan As-sa’igah Dalam QS. Al-Bagarah Ayat 19 (Kajian Atas Kitab
Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim)’® karya Aditia
Firmansyah, Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang. Dalam
skripsi ini pembahasan terfokus kepada penafsiran terhadap kata Ar-Ra’d,
Al-Barq dan As-sa’igah dalam QS. Al-Bagarah Ayat 19. Sedangkan
penulis berfokus kepada asal-usul alam semesta dalam QS. Al-Anbiya'
ayat 30. Persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis adalah sama-

sama menggunakan tokoh penafsiran yang sama, tapi beda pembahasan.

% Aditia Firmansyah, Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Terhadap Kata Ar-Ra ‘D, Al-Barq Dan
As-Sa ‘Iqah Dalam Qs. Al-Bagarah Ayat 19, vol. 19 (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo,
2022).
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Berdasarkan klasifikasi penelitian terdahulu maka penulis memfokuskan
penelitian pada penafsiran Zaghlul Al-Najjar tentang asal-usul alam
semesta QS. Al-Anbiya’ ayat 30 dalam kitab tafsirnya Tafsir al-Ayat al-
Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim dan mengaitkannya dengan temuan Sains
Modern” karena sejauh ini belum ada yang meneliti tentang pembahasan
tersebut.

2. Skripsi tentang “Sidik Jari Dalam Al-Qur’an (Studi Makna Banan Dalam
QS. Al-Qiyamah ayat 4 Perspektif ZaghluL Al-Najjar) karya Shofiyatun
Niswah, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dalam skripsi
ini pembahasan terfokus kepada penafsiran terhadap sidik jari dalam Al-
Qur’an QS. Al-Qiyamah ayat 4 perspektif Zaghlul Al-Najjar. Sedangkan
penulis meneliti tentang asal-usul alam semesta QS. Al-Anbiya' ayat 30.
Persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama
menggunakan tokoh penafsiran yang sama, tapi beda pembahasan®*.

3. Skripsi tentang “Telaah penafsiran Zaghlul Al-Najjar tentang laut yang
mendidih dalam kitab tafsir Al-Ayat Al-Kauniyah fi Al-Qur'an Al Karim”.
(Kajian tafsir tematik dan sains) karya Farhatul Muthi'ah Universitas
Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam skripsi ini pembahasan berfokus
tentang laut yang mendidih dalam kitab Tafsir Al-Ayat Al Kauniyah fi Al-

Qur'an Al-Karim. Sedangkan penulis berfokus kepada asal-usul alam

3 Shofiyatun Niswah, “ Sidik Jari Dalam Al-Qur > A N (Surabaya: Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, 2020).
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semesta dalam QS. Al-Anbiya’ ayat 30. Persamaan dan perbedaan dengan
penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan tokoh penafsiran yang
sama, tapi beda pembahasan®®.

4. Artikel tentang “Komparasi Konsep Entomologi Dalam Penafsiran QS.
An-Nahl Ayat 69 Dan QS. An-Naml Ayat 18 Dalam Perspektif Tafsir [Imi
Kementerian Agama Dan Tafsir Al Ayat Al Kauniyah Fi Alquran Al
Karim Karya Zaghlul Al-Najjar” karya Emia Lompohta Br Pinem.
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Dalam artikel ini pembahasan
berfokus Penafsiran Qs. An-Nahl Ayat 69 dan QS. An-Naml Ayat 18.
Sedangkan penulis berfokus kepada konsep penciptaan alam semesta
dalam QS. Al-Anbiya' ayat 30. Persamaan dan perbedaan dengan
penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan tokoh penafsiran yang
sama, tapi beda pembahasan®®.

5. Artikel tentang ‘“Pemikiran Zaghlul Al-Najjar Terhadap Hadis-Hadis
Sains” karya Mohamad Anas Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya. Dalam
artikel ini pembahasan berfokus pada pemikiran Zaghlul Al-Najjar
terhadap hadis-hadis sains. Sedangkan penulis berfokus kepada konsep

penciptaan alam semesta dalam QS. Al-Anbiya' ayat 30. Persamaan dan

 Farhatul Muthi, “Telaah Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Tentang Laut Yang Mendidih
Dalam Kitab Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyyah Fi Al-Qur’an Al-Karim (Kajian Tafsir Tematik Dan Sains),”
2019.

% Emia Lompohta Br Pinem, “‘Komparasi Konsep Entomologi Dalam Penafsiran Q.S An
Nahl Ayat 69 Dan Q.S An Naml Ayat 18 Dalam Perspektif Tafsir Ilmi Kementerian Agama Dan Tafsir
Al Ayat Al Kauniyah Fi Alquran Al Karim Karya Zaghlul An Najjar,10. 01 (2024).
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perbedaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan
tokoh penafsiran yang sama, tapi beda pembahasan®’.
G. Sistematika penulisan
Agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis sekaligus

memudahkan pengolahan dalam penyajian data maka penelitian ini ditulis
menjadi lima bab yang masing-masing bab memiliki sub-sub tertentu,
sebagaimana berikut:
Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, Rumusan
dan Batasan masalah, Tujuan dan manfaat Penelitian, Definisi Operasional,
Metodologi Penelitian, Kajian Pustaka , dan Sistematika Penelitian.
Bab Kedua, Landasan Teori: Bab pertama membahas pengertian tafsir ilmi,
sejarahnya, dan sistematika metodenya dan urgensi nya. Bab kedua membahas
Metode Tafsir Tahlili, sejarahnya, dan sistematika metodenya, bab 3
membahas biografi dan Kitab tafsir Zaglul Al-Najjar. bab 4 membahas asal-
usul alam semesta menurut ilmuwan dan teori sains modern.
Bab Ketiga, membahas metodologi penelitian. Membahas metodologi
penelitian kualitatif, jenis penelitian, sumber penelitian, teknik pengumpulan
data, dan analisis data
Bab Keempat, merupakan bagian pembahasan, berisi Penafsiran Zaglul Al-

Najjar dan analisis penafsiran.

% Mohamad Anas, “Pemikiran Zaghlul Al-Najjar Terhadap Hadis-Hadis Sains Mohamad
Anas Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya” 17, No. 2 (N.D.): 100-112.
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Bab Kelima, Penutup. Pada bab ini dibagi menjadi dua sub bab. Sub bab
pertama berisi kesimpulan dari penelitian dan sub bab kedua berisi tentang

saran dari penulis kepada pembaca agar bisa dikembangkan lagi.
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BAB I
LANDASAN TEORI
A. Tafsir limi
1. Pengertian Tafsir 1Imi

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menetapkan masalah akidah,
hukum syari’at dan akhlak. Bersamaan dengan hal itu, di dalamnya juga
terdapat ayat-ayat yang menunjukkan tentang berbagai hakikat
(kenyataan) ilmiah yang memberikan dorongan kepada manusia untuk
mempelajari, membahas dan menggalinya. Mereka berijtihad menggali
beberapa jenis ilmu pengetahuan dari ayat-ayat Al-Qur’an. Lalu di
kemudian hari, usaha ini semakin meluas dan tidak diragukan lagi. Hal itu
telah mendatangkan hasil yang banyak faedahnya®.

Secara bahasa tafsir ilmi merupakan gabungan dua suku kata, yakni
tafsir dan ilmi. Secara etimologi, kata tafsir bisa berarti: al-idah wal bayan
yang berarti (penjelasan), al-kasyaf (pengungkapan), dan kasyful Muradi
‘anil-Lafzil Musykil (menjabarkan kata yang samar). Adapun secara
terminologi, tafsir adalah penjelasan terhadap ayat-ayat Al-Quran.

Sedangkan lImi memiliki arti sebagai pengetahuan (knowledge),

% Aditia Firmansyah, Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Terhadap Kata Ar-Ra ‘D, Al-Barq Dan
As-Sa ‘Iqah Dalam Qs. Al-Bagarah Ayat 19, vol. 19 (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo,
2022). hal, 15.



Pengetahuan yang termasuk di dalamnya mengenai sains-sains alam
dan kemanusiaan (science of nature and humanity), juga termasuk
pengetahuan yang diwahyukan (relevad) maupun yang diperoleh
(acquired)®. Berdasarkan definisi di atas dapat kita pahami bahwa tafsir
‘ilmi adalah penafsiran Al-Qur’an dengan pendekatan ilmu pengetahuan.
Dari definisi ini kita juga mengetahui bahwa ayat-ayat Al-Quran yang
dijadikan objek penafsiran bercorak ‘ilmi ini adalah ayat-ayat yang
mengandung nilai-nilai ilmiah dan kauniyah (kealamaan)*.

2. Sejarah Tafsir lImi

Benih tafsir ilmi bermula pada masa Dinasti Abbasiyah yaitu pada
masa Khalifah al-Makmun (w.853 M). Pada masa pemerintahan al-
Makmun ini muncul gerakan penerjemahan Kkitab-kitab ilmiah dan
mulailah masa pembukuan ilmu-ilmu agama dan science serta klasifikasi
dan sistematikanya®'.

Puncak perkembangan tafsir ilmi terjadi pada abad ke-19 hingga
sekarang. Hal ini tidak terlepas dari kemajuan sains dan teknologi di dunia
Barat yang mendorong para sarjana Muslim untuk menafsirkan ayat-ayat
Al-Qur’an secara ilmiah sebagai bentuk ta’wil terhadap ayat-ayat

kauniyah. Salah satu tokoh penting adalah Thanthawi Jauhari (w. 1940

%9 Muhammad Patri Arifin, “Applied Science Dalam Wacana Tafsir Ilmi” 5 (2023) hal.10.

*0 Rubini, “Tafsir ‘Ilmi,” Komunikasi Dan Pendidikan Islam 5 (2016) hal. 92.

* Muhammad Nasir, “Tafsir Ilmi Tentang Penciptaan Manusia Dalam Tafsir Al-Jawahir
Karya Thanthawi Jawhari,” Al Kareem 1, no. 2 (2024): hal. 131.
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M), penulis tafsir Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim. la
menggunakan pendekatan ilmiah dalam hampir seluruh ayat dan
menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dalam memahami Al-Qur’an®.

Di era kontemporer, tafsir ilmi banyak dikembangkan oleh para
pemikir Muslim sebagai upaya membuktikan keselarasan antara Al-
Qur’an dan sains modern. Namun, pendekatan ini juga mendapat kritik,
terutama jika memaksakan penyesuaian ayat-ayat Al-Qur’an dengan teori
sains yang belum pasti atau masih berubah-ubah®®,

Adapun menurut para ulama terkait perkembangan tafsir ilmi terbagi
dalam beberapa periode, namun secara ringkas diklasifikasikan menjadi
tiga periode yakni: Periode pertama, dimulai dari abad ke-2 hingga ke-5 H
ketika buku-buku peninggalan bangsa Yunani mulai diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab. Dan banyak ulama yang tengah berusaha memahami
kesesuaian antara sebagia ayat Al-Qur’an dengan teori-teori Ptolemeus
seperti contoh ulama muslim seperti Ibn Sina (Avicena).

Periode kedua, diawali pada abad ke-6 H yakni saat ilmu pengetahuan
dan filsafat Yunani mulai berusaha untuk dipisahkan dari ajaran Islam
oleh para ulama Muslim dikarenakan adanya kerusakan yang dialami oleh

ajaran Islam. Abu Hamid al-Ghazali merupakan salah satu diantara

pelopor gerakan ini.

*2 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, (Mesir: Dar al-Fikr, 1928).
* zakir naik, The Qur’an and Modern Science (New Delhi: Islamic Research Foundation,
2000). hal. 12
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Periode ketiga, di mulai pada adab ke-18 M yakni masa ketika di
negara Eropa ilmu pengetahuan sudah mulai berkembang. Sehingga
banyak didapati buku-buku seperti ilmu kedokteran, fisika dan kimia yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Eropa. Perkembangan ilmu pengetahuan
tersebut berdampak pada usaha untuk memisahan antara ilmu pengetahuan
dan agama yang dianut oleh masyarakat Eropa ketika itu. Tidak sedikit
dari mereka yang terpaksa mati di tiang kebodohan gantung disebabkan
karena teori-teori pengetahuan yang dikemukakan oleh ilmuwan barat
selalu berseberangan dengan pendapat gereja. Mereka beranggapan bahwa
buku-buku agama hanyalah berisikan kisah takhayul dan ajaran yang tidak
logis menurut akal sehingga menyebabkan mereka terperangkap dalam
kebodohan™.

3. Metode dan Sisematika Tafsir 1Imi

Metode yang diterapkan dalam kajian tafsir ilmi hampir sama dengan
yang digunakan dalam tafsir tematik, yaitu dengan menghimpun ayat-ayat
yang terkait dengan sebuah persoalan dan menganalisisnya sehingga dapat
ditemukan pandangan Al-Qur'an yang utuh menyangkut persolan tersebut.
Bedanya, tafsir tematik yang sedang dikembangkan oleh Kementerian
Agama saat ini lebih fokus pada persoalan akidah, akhlak, ibadah, dan

sosial, sementara tafsir Ilmi fokus pada kajian saintifik terhadap ayat-ayat

* Shofiyatun Niswah, “ Sidik Jari Dalam Al-Qur'an (Surabaya: Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, 2020). hal. 26
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kauniyah®. Langkah-langkah tafsir maudhui (tematik) menurut Al-
farmawi:

a. Menetapkan suatu topik atau tema

b. Menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan topik atau
tema yang telah ditetapkan, baik ayat-ayat makkiyyah maupun
madaniyyah.

c. Menyususn ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologi masa
turunnya ayat-ayat Al-Qur’an (asbhab al-nuzul).

d. Mengetahui kolerasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam
masing-masing surahnya

e. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang sistematis,
sempurna, dan utuh (outline).

f. Melengkapi tema bahasan dengan hadis-hadis nabi, sehingga
tema yang dibahas menjadi semakin jelas dan sempurna.

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh
dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung
pengertian serupa, mengkompromikan antara pengertian yang
am dan khash, antara muthlagdan mugayyad, mengsinkronkan
kontradiktif, menjelaskan nasikh dan mansukh, sehingga

semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan

* Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat, “Tafsir Ilmi Penciptan Jagat Raya
Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains,” in 1, 1st ed. (jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2010).
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dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian
ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat*.
4. Pro Dan Kontra Tafsir lImi
Para ulama memiliki pandangan yang beragam dalam menyikapi tafsir
ilmi. Ada yang mendukung pendekatan ini, tetapi tidak sedikit pula yang
menolaknya. Berikut merupakan beberapa ulama yang menerima
keberadaan tafsir ilmi, diantaranya:

a. Imam Abu Hamid al-Ghazali. la mengungkapkan dalam tafsirnya
yakni Jawahir al-Quran pada fasal kelima bahwa terdapat banyak
ilmu pengetahuan di dalam Al-Qur’an diantaranya adalah ilmu
kedokteran, ilmu astronomi, ilmu alam, ilmu anatomi tubuh
bahkan ilmu sihir berasal dari Al-Qur-an. Bahkan banyak contoh
lain dari Al-Qur’an yang ia krelasikan dengan ilmu-ilmu lain.

b. Imam Fakhruddin Al-Razi, seorang ulama tafsir yang berusaha
menyelaraskan masalah-masalah ilmu dengan Al-Qur’an. la
menggunakan dalil bumi itu diam dengan QS. Al-Bagarah ayat 22,
dan berusaha menguraikan dengan mendiskusikan pendapat-
pendapat astronom lain seperti Ptolemeus dari Barat, dan ulama-
ulama India, China, Mesir kuno, Babilonia, dan Romawi dalam

menafsirkannya.

*® Habibah Lutfiah, Nurhabibah Sormin, and Fitri Kartika, “Pemikiran * Abdul Hayy Al -
Farmawi” 9 (2025): 6820-26, https://share.google/fEHHvfaT6munER44z.
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c. Jalaluddin Al-Suyuthi, yang merupakan seorang ulama sekaligus
penulis buku yang berjudul al-ltgan fi Ulum Al-Qur’an. la
memiliki keyakinan bahwa ayat ke 11 dalam surah Al-Munafiqun
yang mengandung tentang kematian jiwa merupakan sebuah ilmu
tentang ajal Rasulullah dan menurutnya informasi mengenai
wafatnya Nabi saw di umur 63 telah diuraikan jauh sebelum nabi
meninggal. Hal tersebut dikarenakan surah Al-Munafiqun

menempati urutan ke 63 sesuai usia nabi ketika wafat.*’
Ulama yang tidak mendukung keberadaan tafsir ilmi diantaranya yaitu:

a. Abu Ishak Al-Syathibi, yang merupakan ahli fikih dari Andalusia
bermazhab Maliki berasalan bahwa ilmu pengetahuan sebenarnya
telah dikenal oleh masyarakat Arab sebelum Al-Qur’an
diturunkan. Kemudian ia juga menambahkan bahwa ulama-ulama
terdahulu (salaf) tidak pernah mengorelasikan ilmu-ilmu
pengetahuan dengan Al-Qur’an, dan tujuan diturunkannya Al-
Qur’an adalah hanya untuk menguraikan hukum hukum dan segala
yang berkenaan dengan akhirat.

b. Syekh Mahmud Syaltut, seorang syekh dari Al-Azhar yang
berpendapat bahwa pandangan mengenai tafsir ilmi pada ayat-ayat

Al-Qur’an merupakan salah besar. Al-Qur’an diturunkan kepada

a7 Shofiyatun Niswah, “ Sidik Jari Dalam Al-Qur’an™. hal, 28.
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umat manusia bukan berfungsi sebagai penguat bagi teori-teori
keilmuan, dan keyakinan tersebut dapat menuntun pelakunya
terjebak kepada penakwilan Al-Qur’an yang salah dan
mengingkari kemukjizatan Al-Qur’an itu sendiri serta menjadikan
Al-Qur’an sebagai alat bantu dalam menguraikan ilmu
pengetahuan yang hingga Kini diyakini kebenarannya namun tidak
menutup kemungkinan akan berubah dikemudian hari. Karena
menurutnya ilmu pengetahuan akan mengalami perkembangan
secara terus menerus dan sifatnya dinamis atau tidak pernah

tetap.*®

5. Tokoh Dan Kitab Tafsir IImi

Tokoh-tokoh kitab tafsir yang bercorak tafsir ‘ilmi diantaranya:

a.

Fakhrudin Al-Razi dengan karyanya Tafsir al-Kabir / Mafatih Al-
Ghayib.

Thanthawi Al-Jauhari dengan karyanya Al-Jawahir fi Tafsir Al-
Quran al-Karim.

Hanafi Ahmad dengan karyanya Al-Tafsir al-limi li al-Ayat al
Kauniyah fi al-Qur an.

Abdullah Syahatah dengan karyanya Tafsir al-Ayat al Kauniyah.
Muhammad Syawqi dengan karyanya Al-Fajri Al-Isyarat Al

lImiyah fi al-Quran al-Karim.

*® Ibid hal, 30.
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f. Ahmad Bayquni dengan karyanya Al-Qur’an IiImu Pengetahuan
dan Teknologi.
g. Zaghlul Raghib Muhammad Al-Najjar dengan karyanya Tafsir al-
Ayat al-Kauniyah fi al-Quran al-Karim.*®
6. Urgensi tafsir ilmi
Tafsir ilmi hadir dengan membawa urgensinya sendiri. Urgensi yang
mewujud dalam bentuk:
a. Apresiasi Islam terhadap perkembangan ilmu pengetahuan
b. Menjadi bukti bahwa agama dan ilmu pengetahuan tidak saling
bertentangan.
c. Sebagian tambahan penjelasan tafsir yang ada°.
B. Tafsir Tahlili
1. Pengertian Tafsir Tahlil
Pembahasan tafsir merupakan hal yang penting pada setiap waktu dan
tempat. Hal itu dikarenakan kebutuhan umat Islam akan petunjuk yang
terkandung di dalam Al-Qur’an al karim untuk menjalani kehidupan di
dunia ini. Ada empat metode tafsir yang digunakan oleh para ahli tafsir

dalam penafsiran Al-Qur’an yakni: Pertama, Metode tafsir Ijmali. Kedua,

* Firmansyah, Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Terhadap Kata Ar-Ra‘D, Al-Barq Dan As-
Sa‘lqah Dalam Qs. Al-Bagarah Ayat 19. hal, 36

%0 Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat, “Tafsir Ilmi Penciptan Jagat Raya
Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains,” in 1, 1st ed. (jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2010).
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metode tafsir tahlili. Ketiga, metode tafsir maudhu®i. Keempat, metode
tafsir mugoron®".

Tafsir secara bahasa, merupakan bentuk mashdar dari kata (- - s
owdl) yang mempunyai dua arti yaitu (al-bayan) menjelaskan dan (al-
kasyfu) menyingkap. Menurut syekh Manna’ul Qathan, kata tafsir
mengikuti wazan “taf’il” dari kata fassara yang berarti menerangkan,
membuka dan menjelaskan makna yang ma’qul. Berangkat dari arti kata
tafsir secara bahasa yaitu menyingkap dan menjelaskan, maka arti secara
terminologis tidak jauh dari itu. Menurut ar-Rumi tafsir merupakan ilmu
untuk memahami Al-Qur’an yang Allah turunkan kepada Nabi
Muhammad dan menjelaskan maknanya serta menyingkap hukum-hukum
dan hikmah di dalamnya. pendapat tersebut sepakat dengan pendapat az-
Zarkasyi dalam bukunya. Adapaun Abu Hayyan menjelaskan
bahwasannya tafsir adalah ilmu yang menjelaskan tentang cara berbicara
dengan lafadz-lafadz Al-Qur’an (ilmu qiro’at), alat untuk membuka arti
dari lafadz (ilmu lughah, ilmu sharaf , balaghah, dsb).

Secara etimologis, tahlili berasal dari bahasa Arab hallala — yuhallilu
— tahlil, yang berarti “mengurai” atau “menganalisis”. Dengan demikian

yang dimaksud dengan tafsir tahliliy adalah suatu metode penafsiran yang

5! Syaeful Rokim, “Mengenal Metode Tafsir Tahlili,” Al - Tadabbur: Jurnal llmu Al-Qur’an
Dan Tafsir 2, no. 03 (2017): 41-56, https://doi.org/10.30868/at.v2i03.194.
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berusaha menjelaskan dengan menguraikan berbagai seginya dan
menjelaskan apa yang dimaksudkan oleh Al-Qur’an.>?

Menurut Az-Zargani, tafsir adalah ilmu yang membahas kondisi Al-
Quran dari segi petunjuk-petunjuknya, sebagaimana yang dikehendaki
oleh Allah SWT, dalam batas kemampuan manusia. Sedangkan tahlili
(Pusll) secara harfiah berarti penguraian, pemecahan, dan analisis. Tafsir
tahlili sendiri merujuk pada metode penafsiran Al-Qur'an yang
menguraikan makna-makna yang terkandung dalam ayat ayatnya secara
berurutan, disertai dengan analisis terhadap aspek-aspek tertentu yang
terkandung di dalamnya®.

Musaid At-Thayyar menjelaskan bahwa tafsir tahlili merupakan
metode di mana seorang mufassir menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an
berdasarkan urutan surah, dengan menguraikan isinya secara rinci. Hal ini
mencakup berbagai aspek seperti makna ayat, pendapat para ulama, irab,
balaghah, hukum, dan elemen lain yang relevan. Dengan demikian, para
mufassir mempelajari ayat-ayat Al-Qur'an sesuai urutan dalam mushaf,
baik dalam satu surah atau keseluruhan, dan menjelaskan tafsirnya terkait

makna dan kata-kata, serta aspek-aspek seperti irab, balaghah, dan asbab

nuzul. Fahd Al Rumy menambahkan bahwa metode cara tahlili digunakan

%2 Iqlima Nurul Ainun, “Metode Tafsir Tahlili Dalam Menafsirkan Al-Qur’an: Analisis Pada
Tafsir Al-Munir,” Jurnal Iman Dan Spiritualitas 3, no. 1 (2023): 33-42.

53 Fitri Meliani et al., “Metode Tafsir Tahlili Dalam Menafsirkan Al- Qur * an : Analisis Pada
Tafsir Ibnu Katsir” 10, no. 1 (2025): hal, 32.
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untuk menjelaskan Al-Qur'an secara terstruktur berdasarkan urutan ayat-
ayat, baik dalam bagian tertentu dari surah atau secara keseluruhan.
Metode ini mencakup penjelasan makna lafadz, gaya bahasa (balaghah),
hukum hukum, serta sebab-sebab turunnya ayat. Dari penjelasan ini,
terlihat bahwa menafsirkan Al-Qur'an membutuhkan pemahaman yang
mendalam terhadap prinsip-prinsip tertentu agar terhindar dari kesalahan
interpretasi. Oleh sebab itu, seorang mufassir harus menerapkan metode
yang sesuai dengan keahliannya agar tafsir yang disampaikan dapat
dipahami dengan benar. Keragaman tafsir yang ada mencerminkan latar
belakang keilmuan yang berbeda dari setiap mufassir>*.

Jadi berdasarkan pemaparan di atas tafsir tahlili adalah suatu metode
tafsir yang digunakan mufassir dalam menafsirkan Al-Qur'an.

2. Sejarah Tafsir Tahlili

Sejarah tafsir tahlili telah mengalami beberapa fase perkembangannya.
Pada masa Nabi SAW, sebagian mengatakan bahwa tafsir pada masa Nabi
dibagi menjadi dua cara, pertama Nabi menjelaskan makna dari ayat tanpa
didahului pertanyaan. ‘Ugbah bin ‘Amir dalam hadistnya mengatakan
“aku mendengar rasulallah SAW diatas minbar membacakan surat al-
Anfal ayat 60 kemudian beliau menjelaskan ayat tersebut” (Hadist
Akhrojahu Muslim). Kedua menjawab pertanyaan sahabat-sahabatnya

yang kesulitan dalam memahami maksud dari ayat Al-Qur’an. Demikian,

>* Ibid. hal, 32.
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Nabi Muhammad SAW tidak mendetail dalam menjelaskan ayat-ayat Al-
Qur’an terhadap umatnya pada masa itu, dikarenakan Al-Qur’an
diturunkan menggunakan bahasa Arab yaitu bahasa mereka dan para
sahabat serta umat muslim saat itu menyaksikan turunnya Al-Qur’an.

pada zaman sahabat, penafsiran Al-Qur’an menjadi lebih berkembang
dibandingkan pada zaman Nabi meskipun karakteristik tafsir Sahabat
belum menjelaskan secara mendetail karena ayat-ayat Al-Qur’an masih
jelas dan masih dipahami bagi kalangan mereka. Dengan demikian, para
mufasir menjelaskan secara singkat dan hanya menjelaskan lafadz-lafadz
yang kurang dipahami serta hukum-hukum yang bermasalah saat itu.
Salah satu mufasir klasik yang paling banyak menafsirkan Al-Qur’an
adalah lbnu ‘Abbas. Dari paparan di atas, dijelaskan bahwa tafsir pada
masa Nabi dan Sahabat belum menggunakan metode tahlili yaitu
menafsirkan ayat Al-Qur’an berurutan sesuai uratan dalam Al-Qur’an.
Namun demikian, penafsiran pada masa tersebut dilakukan secara global
atau ijmali, yang berarti tidak menjelaskan secara detail dan terperinci
karena kondisi masyarakat pada saat itu memahami bahasa Arab dan
mengetahui sebab-sebab diturunkannya ayat, untuk itu mereka relatif
dapat memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an secara benar dan tepat.

Dengan demikian tidak salah apabila metode ijmali adalah metode yang
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pertama kali digunakan pada penelitian tafsir Al-Qur’an. Namum Pada era
tersebut, belum dilakukannya pembukuan kitab kitab tafsir.>®

Pada masa kodifikasi yaitu abad kedua hijriyah, mulai dibukukannya
ilmu-ilmu islam termasuk tafsir. Hal tersebut disebabkan karena banyak
kitab-kitab yang hilang dan belum tersebarkan, karena hal tersebut banyak
perbedaan pendapat mengenai kitab tafsir pertama. Menurut Muhsin Abd
Al-Hamid metode tafsir tahlili muncul setelah dibukukannya ilmu-ilmu
keislaman. Pada saat tersebut keilmuan mengalami perkembangan yang
sangat signifikan, mulai dari ilmu bahasa (nahwu, sharaf, balaghah) dan
ilmu-ilmu yang mendukung dalam penafsiran Al-Qur’an. Contohnya buku
Majaz Al-Qur’an yang ditulis oleh Abi Ubaidah yang menjelaskan tentang
tafsir Al-Qur’an secara keilmuan bahasa secara murni. Menurut para
ulama, buku tafsir pertama yang menggunakan metode tahlili adalah buku
yang dikarang Muhammad bin Jarir al-Thabari. Imam Suyuti menjelaskan
bahwa buku karangan al-Thabari adalah buku paling agung dan mulia,
karena al-Thabari menjelaskan tafsir secara mendetail hingga dipaparkan
perkataan sahabat, tabi’in dan ulama-ulama. Pendapat Imam Suyuti

disepakati olen Imam al-Nawawi, beliau memaparkan bahwasannya

% Iqlima Nurul Ainun, “Metode Tafsir Tahlili Dalam Menafsirkan Al-Qur’an: Analisis Pada
Tafsir Al-Munir.” hal,36
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belum ditemukan kitab yang disusun serupa dengan kitab karangan al-
Thabari®.

Berangkat dari penjelasan di atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa
kemunculan tafsir dengan metode tahlili adalah ketika mulai meluasnya
ruang analisa bahasa, istinbath hukum figih dan ilmu-ilmu pendukung
tafsir lainnya. Gambaran tersebut terlihat pada definisi tahlili sebelumnya,
yaitu menjelaskan Al-Qur’an secara mendetail dan berurutan sesuai
mushaf. Perkembangan keilmuan Islam dari masa ke masa membangun
kompleksitas pada kapasitas tafsir tahlili. Secara teori dan teknik metode
ijmali merupakan metode yang pertama kali digunakan, karena melihat
pada sistem penjelasan yang dilakukan oleh nabi Muhammad dan para
sahabat. Namun jika ditinjau dari literasi-literasi tafsir yang terdahulu,
maka akan ditemukan metode tahlili lah yang pertama kali muncul
menjadi sebuah kitab yang menjadi rujukan para mufasir setelahnya
sampali saat ini, seperti tafsir karangan al-Farra (W. 206 H/821 M), tafsir
karangan lbnu Majjah (W. 237 H/ 851 H) dan tafsir karangan Imam al-
Thabari (W. 310 H/ 933 M).

3. Metode Dan Sisematika Tafsir Tahlili

Secara umum, ada tujuh langkah yang lazim digunakan mufasir dalam

menerapkan metode penafsiran tahlili, yakni:

a. Penjelasan makna kata dalam Al-Qur’an.

% Rokim, “Mengenal Metode Tafsir Tahlili.”
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Penjelasan asbab nuzul ayat (sebab turunnya ayat).

Penjelasan munasabah antar ayat dan surat sebelumnya.
Penjelasan I’rab ayat dan macam-macam giraat ayat.
Penjelasan kandungan balagahnya dan keindahan susunan
kalimatnya.

Penjelasan hukum figih yang diambil dari ayat.

penjelasan makna umum dari ayat dan petunjuk petunjuknya.”’

Dalam kitab Al-Muufassirun dijelaskan bahwa metode tafsir tahlili

merupakan metode tafsir yang dimana seorang mufasir menafsirkan

mengikuti urutan Al-Qur’an, baik urutan ayat ataupun surah. Penafsiran

dengan metode ini mengkaji Al-Qur’an terkait dengan ketersambungan

ayat atau surah (munasabah), sebab turun ayat (asbabun nuzul), dan

pembahasan perbendaharaan kata yang dapat menentukan makna dan

tujuan dari ayat.*®

4. Tokoh dan Kitab Tafsir Tahlili

Beberap contoh kitab tafsir yang menggunakan metode tafsir Tahlili,

diantaranya:

a. Jami’ al-Bayan fy Tafsir al-Qur’an, karangan Imam lbn Jarir Al-

Thabary

5 bid. hal, 51

% Iglima Nurul Ainun, “Metode Tafsir Tahlili Dalam Menafsirkan Al-Qur’an: Analisis Pada

Tafsir Al-Munir.” hal, 38
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b. Ma’alim al-Tanzil yang dikenal dengan Al-Tafsir al-Manqul,
karangan Imam Al-Baghawy

c. Madarik al -Tanzil wa Haqaiq al-Ta'wil, karangan Al-Ustadz
Mahmud Al-Nasafy

d. Anwar al-Tanzil wa Asrarnal-Ta 'wil, karangan Al-Ustadz Al-
Baydlawy

e. Tafsir Al-Qur’an al- ‘Adhim, karangan Imam Al-Tustury

f. Haqaiq al-Tafsir, karangan Al-‘Allamah Al-Sulamy (w. 421 H)

g. Ahkam Al-Qur’an, karangan Al-Jasshash (w. 370 H)

h. Al-Jami’ [i AI-Qurthuby (w. 671 H)

i. Mafatih al-Ghaib, karangan Al-Fakhr Al-Razi (w. 606)

j. Al-Islam Yatahadda, karangan Al-‘Allamah Wahid al-Din Khan

k. Tafsir al-Manar, karya Rasyid Ridha (w. 1345 H)

| Tafsir Al-Qur’an al-Karim, karya Mahmud Salthut™.

5. Urgensi Tafsir Tahlili

a. Memahami makna Al-Qur’an secara terperinci.

b. Memahami hubungan antar ayat.

c. Membantu ljtihad dan Penerapan Hukum.

d. Meningkatkan Pemahaman Bahasa Arab Al-Qur'an.

e. Relevansi dengan Konteks Sejarah dan Sosial.

% Muallif, “Tafsir Tahlili : Pengertian, Ciri-Ciri, Contoh, Kelebihan Dan Kelemahannya,”
Universitas islam nur Lampung, 2022.
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f. Memberikan Penjelasan Kontekstual dan Historis®.
C. Biografi Zaghlul Al-Najjar Dan Kitab Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyah Fi Al-
Qur’an Al-Karim
1. Biografi Zaghlul Al-Najjar

Prof. Dr. Zaghlul Al-Najjar yang bernama lengkap Zaghlul
Raghib Muhammad Al-Najjar adalah seorang pakar geologi asal Mesir
yang lahir pada tanggal 17 November 1933 di desa Mishal, Provinsi
al-Gharbiyyah (Thanta). Beliau lahir dari keluarga muslim yang taat.
Kakeknya adalah seorang imam tetap di masjid kampungnya.
Ayahnya adalah seorang penghafal Al-Quran. la sendiri telah
mengkhatamkan hafalan Al-Qurannya sebelum genap berusia 9
tahun.®*

Beliau tumbuh dalam lingkungan yang menghargai ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai keagamaan. Pendidikan dasar dan
menengahnya ditempuh di tanah kelahirannya, di mana beliau
menunjukkan kecerdasan dan ketekunan yang luar biasa sejak usia

muda. la memenangkan Penghargaan Tawjihi dalam Bahasa Arab

% M. Adip Habibi, “Urgensi Tafsir Tahlil Dan Kelebihannya” (Universitas Yudharia
Pasuruan, 2024). hal. 2.

6 Zunaidi Nur, “Hermeneutika Hadis Zaghlul An-Najjar,” Tamaddun Journal of Islamic
Studies 1, no. 2 (2022): 178-90, https://doi.org/10.55657/tajis.v1i2.53.
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pada tahun 1951. la juga menerima Penghargaan Mustafa Baraka
untuk Sains pada tahun 1955.%

Zaghlul Al-Najjar menyelesaikan pendidikan tingginya di
Fakultas Sains Universitas Kairo, dengan mengambil spesialisasi
dalam bidang geologi. Berkat prestasi akademiknya yang cemerlang,
beliau mendapatkan kesempatan untuk melanjutkan studi ke tingkat
pascasarjana di Universitas Wales, Inggris, di mana beliau
memperoleh gelar Ph.D dalam bidang Geologi dengan spesialisasi
pada Mikropalaeontologi dan Stratigrafi pada tahun 1963. la telah
menyiapkan lebih dari 150 makalah penelitian yang diterbitkan dan
menulis lebih dari 50 buku. la membimbing lebih dari 45 tesis ilmiah
untuk jenjang magister dan doktor di sejumlah universitas.

Dia bekerja di tambang fosfat Lembah Nil pada tahun 1958 M.
Dia bekerja di tambang emas di daerah Baramia di Gurun Timur Mesir
pada tahun 1958 M. Dia bekerja di proyek batubara Sinai pada tahun
1958. la berpartisipasi dalam pendirian Departemen Geologi di
Universitas King Saud, dari tahun 1959 hingga 1967. la bekerja
sebagai penasihat ilmiah untuk Robertson Research Foundation di
Inggris pada tahun 1963. la terpilih sebagai anggota dewan redaksi

Jurnal Penelitian Foramimifeeral, yang diterbitkan di New York pada

%2 Selamat Amir, “Epistemologi Pentafsiran Saintifik Al-Quran: Tinjauan Terhadap
Pendekatan Zaghlul Al-Najjar Dalam Pentafsiran Ayat Al-Kawniyyat,” Universiti Malaya, n.d.
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tahun 1966. la berpartisipasi dalam pendirian Departemen Geologi di
Universitas Kuwait, dari tahun 1967 hingga 1978. la terpilih sebagai
penasihat ilmiah untuk majalah Contemporary Muslim, yang 3
diterbitkan di Washington pada tahun 1970. la menerima Penghargaan
Penelitian Terbaik untuk Konferensi Perminyakan Arab pada tahun
1970. Memenangkan Penghargaan Penelitian Terbaik yang
Disampaikan pada Konferensi Mikrofosil Terapung di Roma 1970 M.
la bekerja sebagai penasihat ilmiah untuk Perusahaan Minyak Arab di
Khafji dari tahun 1970 hingga 1971. la memperoleh jabatan profesor
dan mengepalai Departemen Geologi di Universitas Kuwait pada
tahun 1972. la terpilih sebagai anggota Asosiasi Muslim Kontemporer
di Liechtenstein pada tahun 1975. la bekerja sebagai profesor di
Universitas Qatar pada tahun 1978. la bekerja sebagai profesor tamu di
Universitas California, Los Angeles, AS, dari tahun 1977 hingga 1978.
la terpilih sebagai penasihat ilmiah untuk majalah Al-Rayyan, yang
diterbitkan di Qatar, pada tahun 1978. la bekerja di Universitas
Perminyakan dan Mineral Raja Fahd dari tahun 1978 hingga 1996.%°
Zaghlul Al-Najjar telah memiliki karya lebih dari 150 artikel
dan lebih dari 50 buah buku yang meliputi berbagai kajian ilmu

diantaranya ilmu saintifik Islam, Al-Quran sains, sains dalam hadits,

83 zaglul Al-Najjar, Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyah Fi Al-Qur’an Al-Karim (Mesir Perpustakaan
Internasional Al-Shorouk, 2007) jilid 1, hal, 9-12
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i’jaz ilmi dan banyak lagi. Namun kajian yang telah meningkatkan
autoritas Zaghlul sebagai pakar sains Islam pada abad modern ini ialah
kajian yang meliputi penemuan ilmiah dalam menginterpretasikan ayat
Al-Quran. Kebanyakan karya yang telah berhasil melalui kajian ini
bukan saja ditulis dalam Bahasa Arab, bahkan juga diterbitkan dalam
Bahasa Inggris dan Perancis. Diantara beberapa karya Zaghlul Al-
Najjar adalah:
a. Tafsir Al-ayatul Kauniyyah fil Qur’anil Karim.
b. I’jazul ‘llmy fis Sunnah Nabawiyyah
C. Nazharat fi ‘Azmati at-Ta’lim al-Muashir wa Hululihal
Islamiyah.
d. Haqa'iq ‘llmiyah fil Qur'anil Karim: Namazij min Isharatil
Qur'aniyah ila” Ulumil Ard.
€. Qadiyyatul I’jaz ‘llmi li al-Qur’inil Karim wa Dawibitut
Ta’amul Ma’aha.
f.  Min Ayatil-"|jaz "llmi al-Hayawan fil Qur'anil Karim.

g. Min Ayatil-"ljaz "llmi al-Sama' fil Qur'anil Karim.

Hasil usaha gigih Zaghlul Al-Najjar dalam menterjemahkan
Al-Quran dan hadits melalui pendekatan saintifik membuahkan hasil
sehingga Zaghlul menerima anugerah tertinggi dari kerajaan Sudan

pada tahun 2005 dan anugerah sebagai Ikon Islam di Dubai pada tahun
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2006. Usaha dakwah beliau bukan hanya melalui penulisan, Zaghlul
Al-Najjar juga aktif menjadi pembicara seminar berkenaan

kemukjizatan Al-Quran di pejuru dunia.®*

la meninggal dunia pada hari Minggu, 9 November 2025 di
Amman, Yordania, pada usia 92 tahun dan dimakamkan di

pemakaman Umm Al-Quttayn®®.

2. Kitab Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim
a. Latar belakang penulisan

Menurut Zaghlul Al-Najjar dalam mugadimahnya, tidak
kurang dari 1000 ayat yang secara tegas dan konkret
menyampaikan fakta ilmiah, dan ratusan lainnya tidak langsung
atau mendekati kontret terkait fenomena alam semesta. Zaghlul Al-
Najjar juga berpendapat bahwa ayat-ayat kauniyah tidak mungkin
dapat dipahami secara sempurna jika hanya dipahami dari sudut
pandang bahasa Arab saja. Untuk mengetahuinya secara sempurna,
perlu mengetahui hakikatnya secara ilmiah. meski pendekatan ini
sangat penting dan dibutuhkan, namun harus juga menggunakan

data ilmiah yang konstan untuk merealisasinya. Setelah semua itu,

% Alan Storrow, “Zaghlul An-Najjar Dan Penafsiran Qs. Ath-Thiir Ayat 6 Dalam Kitab Tafsir
Al-Ayatul Kauniyyah Fil Qur’anil Karim,” 2021, 75-95.

% Islam on web, “. Zaghloul Al-Najjar (1933-2025): The Pioneer of Scientific Miracles in the
Qur’an,” Islam on web, 2025, https://en.islamonweb.net/dr-zaghloul-al-najjar-19332025-the-pioneer-
of-scientific-miracles-in-the-quran.
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barulah terlihat kepeloporan Al-Qur'an dalam petunjuk tentang
berbagai fakta ilmiah yang disebut dengan mukjizat ilmah dalam
Al-Quran.®®
b. Sistematika penulisan

Cara Zaghlul dalam menguraikan tafsirnya di awali dengan
menjelaskan poin-poin kandungan isyarat ilmiah yang terdapat
dalam surah dan berkaitan dengan ayat yang akan dibahas.
Kemudian, ia menafsirkan ayat tertentu dengan memaparkan
pandangan secara umum berdasarkan tafsir lafzi atau yang
berkaitan dengan kebahasaan. Setelahnya baru ia menafsirkan
berdasarkan pandangan ilmiah sebagaimana dengan latar belakang
keilmuannya. Dalam beberapa pembahasan, Zaghlul Al-Najjar
mencantumkan hadis-hadis yang terkait dan mendukung. Dan di
akhir pembahasan ia juga mencantumkan keterangan dengan
menggunakan gambar-gambar seperti tumbuhan, binatang,
fenomena alam, dan sebagainya sesuai dengan ayat yang dibahas.
Keterangan tersebut dicantumkan denngan maksud supaya
mempermudah pemahaman pembacanya.®’

Penyusunan tafsir ini mengikuti metode penulisan klasikal

yakni sesuai dengan urutan yang terdapat di dalam Al-Qur’an yaitu

% Zzaglul Al-Najjar, Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyah Fi Al-Qur’an Al-Karim. (Mesir,
Perpustakaan Internasional Al-Shorouk, 2007) jilid 1, hal. 6.
%7 Shofiyatun Niswah, “ Sidik Jari Dalam Al-Qur ° A N. hal. 61
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di awali dengan surah Al-Bagarah yang ada di dalam juz 1 hingga
surah Al-Qalam yang berada pada juz 30. Namun perlu
diperhatikan bahwa pemilihan ayat-ayat yang dibahas dalam tafsir
ini lebih mengarah pada ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan llmu Pengetahuan Alam. Hal itu berdasarkan bidang
keahliannya yang mencakup penemuan ilmiah melalui dimensi
alam semesta, penciptaan makhluk, dan kesehatan. Jangan
membahas topik yang tidak ada hubungannya dengan ilmu
pengetahuan alam.

Langkah-langkah yang diambil Setelah menginventarisasi
semua ayat Kauniyah yang ditemukannya dalam Al-Qur‘an, ia
mencoba memberikan gambaran tentang surat yang akan
dibahasnya, tentunya dengan menyebutkan fenomena ilmiah di
dalamnya, yaitu Zaglul mulai meletakkan ayat-ayat pilihannya
untuk dia tafsirkan. Setiap ayat yang dipilih tentunya akan
langsung dikemukakan argumentasi ilmiahnya agar pembaca dapat
langsung mengetahui inti dari pembahasan masing masing ayat
tersebut.®

c. Metode dan corak penafsiran

®® Firmansyah, Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Terhadap Kata Ar-Ra‘D, Al-Barq Dan As-
Sa‘lqah Dalam Qs. Al-Bagarah Ayat 19. hal 48.



76

Metode penafsiran yang terdapat dalam kitab Tafsir al-Ayat al-
Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim adalah dengan metode tematik
atau maudhu'i, yaitu penafsiran terhadap ayat-ayat tertentu yang
telah disusun sesuai dengan tema tafsir. Tema dalam tafsir ini
adalah subjek ilmiah dimana pemilihan ayat berkaitan dengan
penemuan-penemuan ilmiah. Zaghlul Al-Najjar memiliki beberapa
langkah terpisah dalam menafsirkan ayat-ayat itu. Pada langkah
pertama, Zaghlul Al-Najjar memilih satu atau satu paragraf untuk
dijadikan headline tanpa menyebutkan tema pembicaraan. Hanya
ada pengantar pembicaraan jika itu perlu. Kemudian terungkap
aspek kebahasaan, yang meliputi makna konotatif dan gaya
kebahasaan, tahap kedua, menampilkan aspek konteks atau asbaab
an-Nuzul. Langkah ketiga adalah munasabah ke ayat atau hadits
lain. Langkah keempat menyajikan aspek prinsip umum dan tujuan
umum Islam®.

Adapun penafsiran ini tergolong dalam kriteria tafsir ilmi
sebagai corak penafsirannya, karena tafsir ini menjelaskan ayat-
ayat Al-Qur’an dengan menggunakan teori ilmu pengetahuan
modern dan hasil penelitian ilmiah.

d. Sumber penafsiran

% bid hal, 47.
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Dari cara Zaghlul Al-Najjar menguraikan tafsirnya, sudah
sangat jelas bahwa penafsirannya menggunakan metode nalar atau
ra’yi, yakni penafsiran Al-Qur’an yang menggunakan akal atau
ijtihad sebagai jalan. Adapun keunikan tafsir karangan Zaghlul Al-
Najjar ini adalah semua ayat yang ditafsirkan tidak hanya
dianalisis dengan menggunakan metodologi klasik, namun disertai
dengan mencantumkan bukti ilmiah terkini untuk membuktikan
keabsahan serta otoritas Al-Qur’an dalam multi dimensi.
Kehebatannya dalam menggabungkan ilmu shar iyyah dan ghayr
shar’iyyah atau menurut Ibn al-Qayyim ilmu al Ulum al Nagliyyah
dan al-Ulum al-Agliyyah dalam tafsir ini menjadikan ia sebagai
pelopor dalam menerapkan data-data saintifik dalam penafsiran
Al-Qur’an.

Dari analisis di atas sudah dapat disimpulkan bahwa Zaghlul
al-Najjar dengan ke ahlian di bidang sains dan Al-Qur’annya, ia
telah menciptakan suatu karya tafsir yang berbeda dari kebanyakan
mufassir yang berjudul Tafsir al-Ayat al-Kauniyyah fi al-Quran al-
Karim. Keunikan dan kehebatannya menerangkan dan
menguraikan ayat-ayat Al-Qur’an yang berdimensi sains disertai
denganbukti-bukti penemuan sains modern, mencantumkan hadis
pendukung yang setema dengan pembahasan, serta tak lupa

memberikan keterangan atau catatan berupa gambar, menjadikan
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kitab ini dikatakan sebagai rangkuman ensiklopedia tafsir
penemuan saintifik Al-Qur’an terkini yang telah di akui ke
absahannya.”
D. Asal-Usul Alam Semesta Berdasarkan Teori-Teori Sains Modern.
Sejumlah ilmuwan telah melakukan berbagai penelitian untuk
mengkaji tentang asal-usul dan penciptaan alam semesta. Dan telah
menghasikan beberapa teori, diantaranya:

a. Teori kabut ( Nebula)

Teori nebular, sebuah konsep yang menjelaskan asal-usul alam
semesta, memiliki sejarah perkembangan yang menarik. Gagasan awal
diperkenalkan oleh Emanuel Swendenborg pada akhir abad ke-18,
tepatnya tahun 1793. Beberapa dekade kemudian, pada 1775, Emanuel
Kant menyempurnakan teori tersebut. Secara terpisah, Peirre Simon de
Laplace juga mengembangkan gagasan serupa di tahun 1796. Teori ini
menyatakan alam raya berawal dari nebula terang berputar di ruang
angkasa. Bentuknya digambarkan menyerupai roda atau bola besar yang
berpilin. Seiring berjalannya waktu, rotasi nebula ini semakin cepat
seiring dengan pengecilan ukurannya.

Proses rotasi yang intensif ini mengakibatkan deformasi pada kutub-
kutub nebula, di mana terjadi penyempitan di bagian kutub dan

pengembangan di daerah ekuator. Sebagai konsekuensinya, sebagian

" Shofiyatun Niswah, “ Sidik Jari Dalam Al-Qur * A N. hal, 63
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massa nebula terlempar dari intinya, membentuk struktur cincin yang
mengelilingi bagian utama. Cincin-cincin yang terbentuk ini kemudian
mengalami kondensasi, menghasilkan benda-benda padat yang kita kenal
sebagai planet. Sementara itu, bagian inti nebula yang masih bersinar dan
berbentuk gas akhirnya menjadi apa yang kita sebut sebagai matahari’*.

b. Teori Dentuman Besar (Big Bang Theory)

Menurut teori Big Bang alam semesta awalnya ada dalam satu titik
yang super panas dan super padat, lalu meledak sekitar 13,8 miliar tahun
yang lalu. Dari ledakan itu, alam semesta mulai berkembang dan
mengembang sampai sekarang, membawa semua materi yang ada,
termasuk galaksi, bintang, dan planet-planet.

Teori Big Bang pertama kali digagaskan oleh seorang fisikawan asal
Rusia, Alexander Friedman pada tahun 1922. la menyatakan bahwa alam
semesta bersifat dinamis’?. Hal ini juga dikatakan oleh Georges Lemaitre,
seorang Astrofisikawan asal Belgia pada tahun 1927. la menyatakan
bahwa alam semesta terus mengalami ekspansi’® sejak awal
penciptaannya. la menyebut titik awal alam semesta sebagai uraton, yakni
sebuah titik sangat kecil yang ukurannya lebih kecil dari inti atom. Setelah

ledakan besar terjadi, alam semesta mulai berkembang, diawali dengan

' Afifah Syawalia Arifin Et Al, “Proses Penciptaan Alam Studi Analisis Tafsir Ilmi The
Process Of Creation Of Nature Analytical Study Of,” 2024, 4554-66.

2 mochammad harris, “Mengenal 5 Teori Terbentuknya Alam Semesta,” Gramedia Blog, n.d.,
https://www.gramedia.com/literasi/teori-terbentuknya-alam-
semesta/?srsltid=AfmBOorx2jDBcP6wY G972ijPdSB5NinyldkiQoZzx49me5rHKCx-odeV.

*Menurut KBBI ekspansi adalah meluas
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terbentuknya materi, kemudian bintang-bintang, dan akhirnya galaksi-
galaksi raksasa yang tersusun dari bintang-bintang tersebut’.

Teori ini kemudian dikembangkan oleh Edwin Hubble, Astronom dari
Amerika Serikat, pada tahun 1929, yang menyatakan bahwa alam semesta
berasal dari satu titik massa dengan volume nol yang meledak dan
mengembang. Setelah terjadi ledakan dahsyat di volume nol maka semua
galaksi dan bintang-bintang mengalami pergeseran cahaya bintang-
bintang yang mendekati spektrum merah. Dengan kata lain, pergeseran
yang terjadi akibat ledakan dahsyat mengakibatkan bintang-bintang
menjauhi bumi dan perlahan-lahan saling menjauh satu sama lain. Untuk
menggambarkan fenomena ini, Hubble menggunakan analogi balon yang
sedang ditiup ketika balon mengembang, seluruh titik di permukaannya
akan saling menjauh. Analogi ini merepresentasikan bagaimana ekspansi
alam semesta menyebabkan objek-objek di ruang angkasa saling terpisah

75

akibat ledakan awal yang membentuk alam semesta °. Pengamatan

Hubble menegaskan kebenaran ide yang dilontarkan oleh Alexander
Friedman (1922) dan Georges Lemaitre (1927). Namun, Sir Fred Hoyle,
Astronom asal Inggris, ia mengkritik teori ini dengan menamai teori

n76

tersebut sebagai Big Bang, yang berarti "Dentuman Besar pada

™ Manfred Baur., Alam Semesta Big Bang Hingga Black Hole. (Bandung: Mizan pustaka
Bandung, 2019). hal. 19.

mochammad harris, “Mengenal 5 Teori Terbentuknya Alam Semesta.”

’® Baur., Alam Semesta Big Bang Hingga Black Hole. hal . 19.
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pertengahan abad ke-20 “(1948) dengan mengemukakan teori steady
state’’.

Penemuan radiasi latar belakang kosmik (Cosmic Microwave
Background Radiation) oleh Arno Penzias dan Robert Wilson pada tahun
1965 menjadi bukti empiris kuat yang menguatkan teori Big Bang,
sekaligus menggugurkan teori keadaan tetap®.

c. Teori Keadaan Tetap (Steady State Theory)

Teori keadaan tetap (steady state theory) adalah teori yang
menyatakan bahwa alam semesta tidak memiliki awal atau akhir waktu,
melainkan dalam keadaan konstan dan tidak berubah. Teori ini
mengatakan ketika alam semesta mengembang, materi baru terus tercipta
untuk menjaga kepadatan rata-rata alam semesta tetap stabil. Artinya,
walaupun galaksi-galaksi bergerak menjauh satu sama lain, alam semesta
akan selalu tampak sama di setiap waktu. Teori keadaan tetap berbeda
dengan teori Big Bang, yang menyatakan bahwa alam semesta dimulai
dari satu ledakan besar dan terus berkembang sejak saat itu. Teori keadaan
tetap pertama kali dikemukakan oleh tiga ilmuwan, yaitu Fred Hoyle,
Thomas Gold, dan Hermann Bondi pada tahun 1948°.

d. Teori Mengembang dan Memampat (The Oscillating Theory)

" mochammad harris, “Mengenal 5 Teori Terbentuknya Alam Semesta.”

"8 Frank H. Shu, “Cosmic Microwave Background Electromagnetic Radiation,” (Britannica,
12 Desember 2025) n.d., https://www.britannica.com/science/cosmic-microwave-background.

¥ Ringgana Wandy Wiguna, “dlam Semesta (Jagat Raya): Pengertian, Teori-Teori, Dan
Anggotanya,” "(Ruang guru, n.d.,1 Oktober 2025) https://www.ruangguru.com/blog/alam-semesta.
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Teori mengembang dan memapat (The Oscillating Theory) Teori ini
menyebutkan bahwa jagat raya terbentuk karena adanya suatu siklus
materi yang diawali dengan pengembangan yang disebabkan
adanya reaksi inti hidrogen. Teori ini juga dikenal dengan nama teori
ekspansi (mengembang) dan kontraksi (memampat).

Diperkirakan, tahap ini berlangsung selama 30 miliar tahun. Dalam
teori ini, ekspansi tersebut terjadi karena adanya reaksi inti hidrogen yang
pada akhirnya akan membangun unsur-unsur lain yang lebih kompleks.

Cara kerja teori mengembang dan memampat adalah ketika proses
ekspansi berjalan maka galaksi-galaksi dan bintang-bintang akan
terbentuk. Setelah mengalami ekspansi, kemudian galaksi-galaksi dan
bintang-bintang itu akan memampat yang dibarengi keluarnya cahaya
panas yang sangat tinggi.

e. Teori Inflasi Kosmik

Teori inflasi kosmik menjelaskan tentang bagaimana alam semesta
berkembang dalam waktu yang sangat singkat setelah Big Bang. Menurut
teori ini, alam semesta mengalami ekspansi luar biasa cepat dalam waktu
kurang dari satu detik, menyebabkan wilayah yang tadinya kecil
mengembang secara eksponensial. Teori Inflasi Kosmik dikembangkan

oleh fisikawan bernama Alan Guth pada tahun 1981.

% mochammad harris, “Mengenal 5 Teori Terbentuknya Alam Semesta.”
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Alasan utama teori inflasi kosmik diperkenalkan untuk menjelaskan
masalah keseragaman suhu dan kepadatan alam semesta. Dengan adanya
fase inflasi ini, teori menjelaskan bahwa wilayah-wilayah yang kini jauh
dulunya berdekatan, sehingga bisa mencapai keseragaman yang kita amati
sekarang. Selain itu, teori ini juga membantu menjelaskan kelengkungan
ruang alam semesta yang hampir datar. Dengan proses inflasi yang sangat
cepat, ruang alam semesta berkembang hingga tampak datar, meskipun
mungkin memiliki kelengkungan di skala lebih kecil®.

f. Teori Big Bounce

Teori Big Bounce adalah konsep dalam kosmologi yang berusaha
menjelaskan asal-usul alam semesta. Menurut teori ini, alam semesta
mengalami siklus mengembang dan menyusut secara berulang, di mana
setelah suatu siklus mengempis, alam semesta kembali mengembang
dalam “ledakan besar” baru.

Teori ini berbeda dengan teori Big Bang yang mengatakan alam
semesta dimulai dari titik tunggal. Big Bounce berpendapat bahwa alam
semesta tidak memiliki awal atau akhir, melainkan ada dalam siklus tanpa
batas. Teori ini berusaha mengatasi masalah dalam teori Big Bang, seperti
singularitas, dengan menawarkan alternatif yang lebih masuk akal dari

segi fisika kuantum.

81 Ringgana Wandy Wiguna, “dlam Semesta (Jagat Raya): Pengertian, Teori-Teori, Dan
Anggotanya,” "(Ruang guru, n.d.,1 Oktober 2025) https://www.ruangguru.com/blog/alam-semesta..”
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Beberapa fisikawan yang mengembangkan konsep ini adalah Martin
Bojowald dan Paul Steinhardt, yang memperkenalkan ide Big Bounce
pada awal abad ke-21. Meskipun teori ini masih kontroversial, Big
Bounce terus menarik minat ilmuwan dalam upaya memahami asal-usul

alam semesta®?.

 ibid
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

Kedudukan metodologi penelitian dalam suatu penelitian ilmiah
sangat penting Matodologi penelitian merupakan teknik atau cara yang
digunakan untuk mencapai keberhasilan dalam penelitian supaya dapat
mencapai hasil yang diinginkan. Metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu®,
Secara etimologi, metodologi berakar dari kata “metode” dan “logos”. Metode
diartikan sebagai teknik yang tepat untuk melaksanakan suatu hal. Dan Logos
diartikan sebagai akal, ilmu atau pengetahuan. Dengan demikian, metodologi
dapat diartikan sebagai ilmu tentang metode.

Penelitian pada dasarnya suatu proses aktivitas untuk mencari,
mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai dengan menyusun laporan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penelitian dimaknai sebagai
kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis serta penyajian data secara
sistematis dan obyektif, untuk memecahkan masalah atau menguji hipotesis.
Jadi Berdasarkan pada uraian di atas, secara etimologi bahwa metodologi

penelitian adalah suatu ilmu pengetahuan yang mengkaji dan membahas

8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R &. D” (Bandung: Penerbit
Alfabeta Bandung, n.d.). hal 2.
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tentang metode-metode pelaksanaan penelitian penelitian sampai dengan
penyusunan laporan®*.

Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan cara atau prosedur
statistik. Metode penelitian ini bertujuan untuk memahami obyek yang diteliti
secara mendalam dengan berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu
peristiwa.?® Fokus utamanya penelitian ini adalah mengkaji asal usul alam
semesta sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an, dengan rujukan utama
pada karya Zaghlul Al-Najjar, Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-Qur’an al-
Karim. Adapun metode tafsir yang digunakan adalah metode tafsir tahlili.
karena penelitian ini mengkaji penafsiran QS. Al-Anbiya’[21]:30 secara
terperinci berdasarkan pemikiran Zaghlul Al-Najjar dengan pendekatan sains
(scientific approach), yaitu pendekatan yang mengkaji ayat-ayat kauniyah
melalui lensa ilmu pengetahuan modern.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library

research (studi pustaka). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang data-

data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian

8 Benny S. Pasaribu, Metodologi Penelitian, ed. Ahmad Muhaimin, 1st ed. (Media Edu
Pustaka, 2022). hal. 2.

8 Aditia Firmansyah, Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Terhadap Kata Ar-Ra ‘D, Al-Barq Dan
As-Sa ‘Iqah Dalam Qs. Al-Bagarah Ayat 19, vol. 19 (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo,
2022). hal, 11.
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tersebut berasal dari perpustakaan baik berupa buku, ensklopedi, kamus,
jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya®. Penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi dari sumber literatur, khususnya
yang terdapat dalam kitab Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-Qur'an al-Karim.
2. Sumber Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon
atau menjawab pertanyaanpertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis
ataupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber
datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Peneliti yang
mengamati tumbuhnya padi, maka sumber datanya adalah padi, sedangkan
objek penelitiannya adalah pertumbuhan jagung. Apabila peneliti
menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatan yang menjadi sumber
data, sedangkan isi catatan adalah objek penelitian atau variabel penelitian®’.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data
menggunakan dokumentasi, yakni dokumen atau catatan yang menjadi
sumber data, terdiri dari dua jenis yaitu data primer dan data sekunder.

a. Sumber Primer

8 Nursepia Harapah, “Penelitian Kepustakaan,” Proceedings of the National Academy of
Sciences 3, no. 1 (2015): 1-15.
8 Benny S. Pasaribu, Metodologi Penelitian. hal. 84.
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Data primer adalah data yang menjadi rujukan utama dalam
penelitian®®. Sebagai rujukan utama Al-Qur’an dan kitab Tafsir al-Ayat al-
Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim karya Zaghlul Al-Najjar sebagai sumber
data primer.

b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan
kepustakaan. Sumber data sekunder atau pendukung adalah keterangan
yang diperoleh dari pihak kedua, baik berupa orang maupun catatan,
seperti tafsir, buku, skripsi, majalah, laporan, buletin, dan sumber-sumber
lain®. Sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup literatur
pendukung seperti kitab tafsir Ath-Thabari, Al-Azhar, Al-Misbah, lbnu
Katsir, dan tafsir IImi Kemenag artikel majalah tentang penciptaan alam
semesta (Big Bang dan Black Hole), serta buku, skripsi, jurnal, dan artikel
ilmiah yang membahas tentang Zaghlul Al-Najjar maupun karya tafsirnya.
Data ini adalah sebagai informasi dari pihak kedua yang berfungsi
memperkuat analisis penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam

megumpulkan data untuk menjawab suatu rumusan masalah atau pertanyaan

penelitian. Menurut Ridwan (2010) Teknik pengumpulan data adalah teknik

® Firmansyah, Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Terhadap Kata Ar-Ra‘D, Al-Barq Dan As-
Sa‘lqah Dalam Qs. Al-Bagarah Ayat 19.
* Ibid
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ataupun cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data dan menurut Sugiyono (2013) Sebagai langkah yang paling strategis
dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian tersebut adalah untuk
mendapatkan data®.

Teknik pengumpulan data yang diperoleh dalam peneltian ini
menggunakan metode dokumentasi, yaitu salah satu Teknik pengumpulan
data dalam penelitian dengan mempelajari data-data yang telah
didokumentasikan. Sesuai denga asal kata dokumentasi yaitu dokumen, yang
memiliki arti barang-barang tertulis. Dalam Teknik ini, peneiliti menyelidiki
benda-benda tertulis. mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan tema baik berupa buku-buku, jurnal, makalah, tesis, dan text book
maupun yang bersumber dari internet seperti jurnal-jurnal yang berbasis™.
Dalam penelitian ini, metode tersebut digunakan untuk menggali data yang
relevan dengan topik skripsi, dengan fokus pada penafsiran Zaghlul Al-Najjar
terhadap QS. Al-Anbiya’ ayat 30 dalam tafsirnya Tafsir al-Ayat al-Kauniyah
fi al-Qur’an al-Karim.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti

setelah data terkumpul, diolah sedemikian rupa sampai pada kesimpulan.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

% Agustini, Metode Penelitian Kualitatif, ed. M.Pd Irmayanti, S.Pd., 1st ed. (Sumatera Utara:
PT. Mifandi Mandiri Digital, 2024). hal 96.
% Wardhana, Teknik Pengumpulan Data Penelitian.
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diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya,
sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke
dalam unit-unit analisis, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih dan memilah antara yang penting yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan®2.

Tujuan dari analisis data adalah untuk mendeskripsikan sebuah data
sehingga bisa di pahami, dan juga untuk membuat kesimpulan atau menarik
kesimpulan mengenai karakteristik populasi yang berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel, yang biasanya ini dibuat dengan dasar pendugaan dan
pengujian hipotesis®.

Tahapan analisis data menurur Miles dan Huberman, secara umum
diuraikan sebagai berikut®:

a. Kondensasi Data (Data Condensation)

Pada dasarnya kondensasi data dapat diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
di lapangan. Pada saat data sudah terkumpul, biasanya peneliti

memilih data yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang

% Rifa’i Abubakar, Metodologi Penelitian, 1st ed. (Yogyakarta: Suka-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021). hal. 121.

% Benny S. Pasaribu, Metodologi Penelitian. hal. 111

% Sirajuddin Saleh, Mengenal Penelitian Kualitatif: Panduan Bagi Peneliti Pemula (Gowa,
Sulawesi Selatan: Agma, 2023) hal. 134.
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mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau
untuk menjawab pertanyaan penelitian.
. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang
disusun berdasar kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang
diperlukan. Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata,
gambar, grafik dan tabel. Tujuan penyajian data adalah untuk
menggabungkan informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan
yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam
penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian
tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti harus membuat naratif,
matrik atau grafik untuk memudahkan penguasaan informasi atau data
tersebut.

Miles dan Huberman (2014) menyatakan bahwa suatu
penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian yang paling sering digunakan pada data kualitatif
adalah teks naratif.

Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing)

Penarikan kesimpulan merupakan proses perumusan makna

dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat-

padat dan mudah difahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali
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melakukan peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu,
khususnya berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya terhadap
judul, tujuan dan perumusan masalah yang ada. Penarikan kesimpulan
dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya proses
kondensasi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka
selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-
benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif untuk
menyajikan pemaparan yang jelas dan sistematis terhadap objek kajian.
Menurut pernyataan Nana Sudjana dan Ibrahim “Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian
yang telah terjadi®.

Penelitian ini difokuskan pada pengkajian terhadap pemikiran tokoh
yang menjadi subjek kajian, khususnya dalam konteks penafsirannya terhadap
ayat Al-Qur’an. Penulis akan menganalisis penafsiran QS. Al-Anbiya’ ayat 30
sebagaimana dijelaskan oleh Zaghlul Al-Najjar dalam kitab Tafsir al-Ayat al-

Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim

% Riza Dewi Zulhijjah, “Metode Analisis Deskripti,” 2001, 28—40.



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Penafsiran Zaglul Al-Najjar Tentang Asal-Usul Alam Semesta QS. Al-
Anbiya" ayat 30

Salah satu ayat dalam Al-Qur'an yang membahas tentang asal-usul

alam semesta adalah QS. Al-anbiya' ayat 30, Allah SWT berfirman:

R /o///&/}la:/.{ 20, o - /.o/a/ R ?/ T & /0'& - o///
S3d W ix oo

z

Artinya:

“Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi,
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan Kami
menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah
mereka beriman? %

1. Makna kata dalam Al-Qur’an.

358 &l o a5 (Apakah orang-orang Kafir tidak mengetahui) yaitu orang-
orang yang mengingkari llahiyyah-Nya lagi menyembah selain Dia bersama-
Nya. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa Allah adalah Rabb Yang Maha
Esa dalam penciptaan lagi bebas dalam penataan, maka bagaimana mungkin

layak Dia diibadahi bersama selain-Nya atau disekutukan bersama yang lain-

Nya?"’

% Kemenag RI, Al-Qur’an Terjemahan Kemenag.
% Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir
(Pustaka Imam asy-Syafi’ i, n.d.). jilid 5, hal 447

61



Kata ( &) ratgan dari segi bahasa berarti terpadu, sedang kata ( lealiias)
fatagnahuma diambil dari kata ( %) fataga yang berarti terbelah/terpisah®.
Lalizisd (kemudian Kami pisahkan) Kami jadikan langit tujuh lapis dan bumi
tujuh lapis pula. Kemudian langit itu dibuka sehingga dapat merrurunkan
hujan yang sebelumnya tidak dapat menurun kan hujan. Kami buka pula bumi
itu sehingga dapat menumbuhkan tetumbuhan yang sebelumnya tidak dapat
menumbuhkannya®®.

(sl & Uas3) Dan Kami ciptakan setiap hewan dari ail baik air yang
turun dari langit maupun yang memancar dari dalam bumi. (&> i3 K) Kami
jadikan segala sesuatu hidup karena air. Segalanya tidak bisa hidup tanpa air
baik berupa tumbuh-tumbuhan maupun yang lain. Dengan demikian, air
adalah sebab kehidupannya. ( &3 261 ) Kenapa mereka tetap tidak ber iman
kepada keesaan-Ku, padahal bukti-bukti telah begitu nyata'®.

2. Asbabul Nuzul Ayat (sebab turunnya ayat).

Tidak di temukan asbabul nuzul surah Al-Anbiya' [21]: 30, dalam

kitab tafsir jalalain, kitab tafsir Al-Munir, Al-Azhar, Ath-Thabari, Ibnu Katsir,

dan Al-Misbah.

3. Munasabah Antara Ayat.

% M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah.” jilid 8, hal 442

% |mam Jalaluddin As-Suyuti Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Tafsir Jalalain (Sinar Baru
Algensindo, n.d.) jilid 2, hal 126.

100 \n/ahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, (Jakarta: Gema Insan, 2016). jilid 9, hal 63.
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Setelah mengecam orang-orang musyrik yang menyembah ilah-ilah
lain di samping Allah SWT dan mengatakan bahwa Allah SWT mengambil
(memiliki) anak dari malaikat, Allah SWT mengecam sikap mereka yang
tidak mau merenungi ayat-ayat kauniyyah yang membuktikan wujud Allah
SWT, tauhid serta kesucian-Nya dari sekutu. Penyembahan mereka kepada
berhala dan patung adalah perilaku yang tidak bisa diterima akal karena
berhala dan patung lemah, tidak memiliki kuasa sedikit pun, dan tidak ada
manfaat dari penyembahannya'®*.

4. I’rab Ayat dan Qiraat Ayat.

(&) Digunakan dalam bentuk tunggal, bukan tatsniyah (cx#)) karena
kata ini adalah mashdaar. ( 5: &3l ) Ibnu Katsir membaca (s &lf )'%.
5. Balagah dan Keindahan Susunan Kalimatnya.

(135 Gl 5 a151) Ini adalah istifhaam (per tanyaan) yang mengandung
dan (&.Y) terdapat ath-Thibaag. (&> s ) antara kalimat ini digunakan
bentuk kata nakirah dengan tujuan memberi kan pengertian at-Ta'miim
(generalisir)'®.

6. Hukum Figih Yang Diambil Dari Ayat.

Avyat-ayat di atas mengandung bukti-bukti yang cukup tentang wujud

Tuhan Yang Menciptakan, Yang Tunggal dan Esa, Yang tersucikan dari

101 1hid, hal, 64.
192 1hid, hal, 63.
103 1hid, hal, 63.
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sekutu dan anak. Itu adalah bukti-bukti yang melahirkan kekaguman serta
memberi pengertian bahwa Sang Khaliq adalah Zat Yang memiliki kuasa
yang sempurna serta kekuasaan yang agung. Bukti-bukti tersebut, yakni:

a. Pemisahan antara langit dan bumi, serta pembentukan keduanya
dengan Kkarakteristik khusus; bumi dengan udara dan airnya sesuai
bagi kehidupan manusia, binatang, tumbuhan, dan apa yang
dibutuhkan agar dapat hidup dengan tenang dan stabil. Kondisi langit
pun sesuai bagi galaksi-galaksi, planet-planet, bintang-bintang,
matahari, dan bulan untuk menyebarkan kehangatan dan sinar cahaya.
Langit ada tujuh lapis, begitu pula bumi.

b. Menjadikan air sebab bagi kehidupan karena Allah SWT menciptakan
segala sesuatu dari air, memelihara kehidupan dengan aic dan
mewujudkan manusia dari air sulbi Setelah ayat di atas, terdapat
kalimat yang sangat indah yang bertujuan menarik, maka mengapa
mereka tidak percaya dengan yang mereka saksikan bahwa semuanya
tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi ada Sang Pencipta dan Sang
Pengatur yang membuatnya, dan Sang Pencipta itu tidak mungkin
muhdats, tetapi pasti azali dan qadiim. Karena sifat ketuhanan
(uluuhiytah) secara akal menghendaki tidak adanya keserupaan dengan

hawaadits.'%

1% 1bid, hal, 68.
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7. Pandangan Mufassir lImi tentang asal-usul alam semesta QS. Al-

Anbiya" ayat 30

Hanafi Ahmad mengatakan dalam Kitab tafsirnya tafsir ilmi lil ayatul
kauniyah fil Qur'an, Ar-ratq ( @& _V) artinya menyegel dan menyatukan. Al-
fitg (&) artinya memisahkan dan memisahkan antara hal-hal yang saling
terkait, yang merupakan lawan kata ratq ( V). Awalam yara (5 al5l) artinya
apakah dia tidak melihat atau apakah dia tidak mengetahui. Makna umumnya
apakah orang-orang kafir di antara Ahli Kitab tidak mengetahui isi ayat ini,
yang tertulis di dalam Kitab mereka? Demikian pula orang-orang kafir
Mekah, "Bahwa langit dan bumi itu dahulu menyatu™ berarti bahwasannya
adalah sesuatu yang satu, yang menyatu, maka Kami pisahkan dan pisahkan
keduanya. (Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup” maksudnya
adalah Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup itu berasal dan berasal
dari air. “Maka apakah mereka tidak akan beriman?” maksudnya adalah
setelah diberi tahu sesuatu yang tidak diketahui seorang pun, maka tidakkah
mereka akan beriman kepada apa yang Kami turunkan kepada Muhammad,
penutup para nabi*®?
Al-Razi dalam kitab tafsirnya Mafatih Al-Ghayib, berkata para penafsir

berbeda pendapat mengenai arti ratg ( &) dan fatg (&) dengan beberapa

pendapat: Salah satunya, yang merupakan pendapat Al-Hasan, Qatadah, Sa'id

1% Hanafi Ahmad, Tafsir Ilmi Lil Ayatul Kauniyah Fil Qur’an (kairo,Mesir: Dar Da’arif,
1960). Hal. 202.



93

ibn Jubayr, dan riwayat 'Ikrimah dari lbn 'Abbas (semoga Allah meridhoi
mereka), adalah bahwa keduanya adalah satu hal yang menyatu, kemudian
Allah memisahkannya dan meninggikan langit ke tempatnya sekarang dan
membiarkan bumi seperti semula. Pendapat ini menyimpulkan bahwa
penciptaan bumi mendahului penciptaan langit, karena ketika Dia
memisahkan keduanya, Dia membiarkan bumi tetap di tempatnya dan
mengangkat benda-benda langit. Ka'b berkata, "Allah menciptakan langit dan
bumi yang menyatu, kemudian Dia menciptakan angin yang berada di antara
keduanya dan memisahkannya dengan angin itu. "

Pendapat kedua, yaitu pendapat Abu Salih dan Mujahid, adalah bahwa
maknanya adalah langit menyatu, kemudian dijadikan tujuh langit Demikian
pula dengan bumi dan pendapat ketiga, yang merupakan pandangan Ibnu
Abbas, Al-Hasan, dan sebagian besar penafsir, adalah bahwa langit dan bumi
pada awalnya menyatu dalam keadaan seragam dan padat, kemudian Allah
memisahkan langit dengan hujan dan bumi dengan tumbuh-tumbuhan dan
pepohonan®®.

Thantawi Jauhari, dalam kitab tafsirnya Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’anil
Karim mengatakan Allah berfirman: (Apakah orang-orang Kkafir tidak
memperhatikan) artinya, apakah mereka tidak mengetahui bahwa langit dan

bumi itu keduanya padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya? (Lalu

106 Fakhrudin Al-Razi, “Mafatih Al-Ghayib,” 1st ed. (Lebanon: Dar al-Fikr, 1981). Jilid 22.
Hal. 162.
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Kami pisahkan keduanya) Kami lakukan hal itu kepada mereka dan Kami
hilangkan penyatuan mereka, sebagaimana telah dibuktikan oleh orang-orang
Eropa pada masa itu, karena merekalah yang menegakkan ilmu ini dan
mengatakan bahwa matahari itu bola seperti api, berotasi selama jutaan tahun,
dan bumi, planet-planet, serta satelit-satelithya menyertainya. Kemudian
Bumi Kkita terpisah, sebagaimana planet-planet lain terpisah, semuanya
terpisah dari ekuator matahari selama kecepatan gerak matahari dan
pengalamannya mengelilingi dirinya sendiri, Bumi kita dan Bumi-Bumi
lainnya, yang merupakan planet-planet, terpisah. Karena Matahari kita dan
planet-planet lain semuanya adalah planet dan semua Bumi.

Dan begitu pula dengan semua matahari yang Kita lihat sebagai planet
tetap dalam keadaan ini. Mereka memiliki planet dan berasal darinya. Mereka
memperkirakan, melalui dugaan, bahwa Bumi di seluruh dunia tidak kurang
dari tiga ratus juta Bumi yang berpenghuni. Mereka mengatakan bahwa tidak
semua planet di sekitar Matahari kita dianggap berpenghuni, melainkan yang
berpenghuni adalah Bumi kita. Mungkin Mars dan planet lain, dll. Jadi,
terbukti bahwa Bumi kita berasal dari Matahari, dan Matahari juga berasal
dari matahari yang lebih besar darinya, dan bahwa satu planet berasal dari
matahari yang lebih besar darinya. Maka, setiap matahari ini berputar
mengelilingi sumbernya, hingga ke tempat yang membuat pikiran berhenti

dan terkagum. Inilah kisah dunia tempat kita hidup. Inilah pepatah terkenal
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yang Kkini beredar di dunia Eropa yang mengingkari junjungan Kita
Muhammad, karena ketidaktahuannya.

Firman Allah SWT, sebagai pertanyaan, "Apakah orang-orang kafir tidak
memperhatikan bahwasanya langit dan bumi keduanya dahulu padu, lalu
Kami pisahkan antara keduanya?" merupakan salah satu mukjizat, karena
pengetahuan ini tidak diketahui oleh bangsa Arab maupun bangsa-bangsa
sezaman mereka, melainkan telah diketahui di zaman kita sekarang. Oleh
karena itu, saya harus mengumumkannya kepada umat Islam dan memberi
tahu mereka bahwa ini adalah mukjizat yang nyata dalam Al-Qur'an, karena
Allah telah membuktikan, melalui keindahan ciptaan dan kesempurnaan-Nya,
keunikan-Nya dalam kekuasaan dan kebijaksanaan, karena Dia menjadikan
panas sebagai penyebab pergerakan dunia-dunia yang bagaikan api yang
menyala-nyala. Kemudian, melalui siklus-siklus yang berlangsung selama
berabad-abad ini, permukaan matahari mendingin, dan bumi serta planet-
planet lain, termasuk bumi Kita, terpisah darinya. Inilah perhitungan yang
menakjubkan dalam pergerakannya, penciptaan yang menakjubkan di
permukaannya, dan kesempurnaan segala sesuatu di atasnya. Demikianlah
yang disebutkan dalam Al-Qur'an, terlepas dari ketidaktahuan umat Muslim
dan non-Muslim, dari bangsa Persia, Romawi, dan bangsa-bangsa lain,
tentang teori yang baru-baru ini dianggap sebagai mukjizat yang

menakjubkan.
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Bangsa Eropa yang tidak percaya kepada Nabi kita Muhammad, Allah
mengetahui pendapat ini. Maka Allah SWT menegur bangsa-bangsa yang
hidup pada masa itu dan juga menyadarkan kita akan ketidaktahuan kita. Dia
berfirman, "Apakah orang-orang kafir ini tidak tahu dengan akal mereka
bahwa dunia duniawi terpisah dari dunia surgawi?" Artinya, akal manusia siap
untuk mengetahui hal ini dengan mengikuti sebab-sebab, membaca kitab suci,
dan mempelajari mukjizat. Jadi bagaimana mungkin manusia tidak percaya
pada satu Tuhan? Hal ini akan segera dijelaskan, karena mukjizat ini sangat
penting. Kemudian Dia berfirman, "Dan dari air Kami ciptakan segala sesuatu
yang hidup," artinya, "Dan dari air Kami ciptakan segala sesuatu yang hidup,"
sebagaimana firman Allah SWT, "Dan Allah menciptakan segala sesuatu yang
hidup dari air."

Dan demikian pula setiap tumbuhan, karena itulah kehidupannya. Para
ulama modern juga berpendapat bahwa setiap hewan pertama kali diciptakan
di laut, dan bahwa asal usul semua burung, reptil, dan hewan darat berasal
dari laut, dan mereka telah mengadopsi karakteristik hewan darat seiring
waktu dan telah berkembang biak. Hal ini banyak diperdebatkan, sehingga hal
ini juga termasuk dalam kategori apa yang dilihat oleh orang-orang kafir dan

dianggap sebagai mukjizat Al-Qur'an. Kami akan segera menjelaskannya.
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Kemudian Allah SWT berfirman, "Maka apakah mereka tidak beriman?"

dengan turunnya ayat-ayat tersebut™””.

8. Penafsiran Zaglul Al-Najjar tentang Asal-Usul Alam Semesta QS. Al-
Anbiya" ayat 30

Dalam kitab tafsirnya, Zaghlul Al-Najjar mengatakan bahwasannya
alam semesta tempat kita hidup adalah alam semesta ciptaan yang memiliki
awal. Allah SWT memulai penciptaannya dari satu massa primer (sesuatu
yang menyatu dan berpadu), kemudian Allah SWT memerintahkan
penghancuran massa primer ini, sehingga massa primer tersebut hancur
(pemisahan atau pembelahan) dan berubah menjadi selubung asap (asap atau
gas). Dari asap inilah Allah SWT menciptakan bumi dan langit, yaitu semua
benda langit dan apa yang tersebar di antara keduanya, dari berbagai bentuk
materi dan energi.

Hermann Bondi, Thomas Gold, dan Fred Hoyle, adalah kelompok
Cambridge yang menyatakan bahwa alam semesta bersifat statis (keabadian
alam semesta), yang memperjuangkan klaim stabilitas, kekekalan, dan
keabadian alam semesta. Kelompok ini menerbitkan serangkaian artikel dan
studi pada tahun 1946, 1948, dan 1949 untuk membela sifat statis alam

semesta®®®,

197 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim,. Jilid 10, hal, 189-190.
108 Zaglul Al-Najjar, Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyah Fi Al-Qur’an Al-Karim, 1st ed. (Mesir:
Maktabah Syuruq al-Dauliyyah, 2007). Jilid 2, hal, 109.
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Pada tahun 1948, George Gamow dan Ralph Alpher, mengumumkan
bahwa konsentrasi unsur-unsur di bagian alam semesta yang teramati
menunjukkan bahwa benda awal yang membentuk alam semesta berada di
bawah tekanan dan suhu yang hampir tak terbayangkan oleh pikiran manusia.
Setelah ledakannya, panas ini ditransfer ke awan asap kosmik yang
dihasilkan, memungkinkan terjadinya sejumlah reaksi nuklir yang mengarah
pada pembentukan unsur-unsur primer seperti hidrogen dan helium. Pada
tahun yang sama, 1948, Alpher dan Herman mengusulkan bahwa benda awal
alam semesta memancarkan radiasi termal yang serupa dengan benda-benda
buram. Radiasi ini menurun intensitasnya seiring alam semesta terus
mengembang dan mendingin, tetapi sisa-sisanya pasti masih ada di langit. Jika
dapat dicari dan direkam, radiasi sisa ini akan menjadi salah satu bukti terkuat
awal penciptaan alam semesta melalui Big Bang.*®

Pada tahun 1964, dua ilmuwan di Bell Research Laboratories, Arno
Penzias dan Robert Wilson, secara kebetulan berhasil menemukan jejak
radiasi termal kosmik dalam bentuk derau (sinyal gelombang mikro lemah)
radio membingungkan yang secara teratur tiba di antena yang mereka pasang.
Untuk tujuan lain, dari segala penjuru langit, ke mana pun antena diarahkan,
mereka memperkirakannya pada tiga derajat absolut -270 derajat Celsius.
Pada saat yang sama, Robert Dyke dan muridnya, Peebles, telah

menyimpulkan dari persamaan matematika astronomi mereka bahwa

1% |pid, hal, 110
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perkiraan proporsi gas hidrogen dan helium di alam semesta mengonfirmasi
jumlah radiasi yang sangat besar yang dihasilkan oleh Big Bang dan
mendukung teorinya. Seiring alam semesta mengembang, radiasi ini perlahan
melemah, dan suhunya turun hingga beberapa derajat di atas nol absolut -273
derajat Celsius. Pada tahun 1965, Penzias dan Wilson mengoreksi nilai sisa
jejak radiasi kosmik menjadi 2,73 derajat absolut, membuktikan bahwa itu
adalah gelombang elektromagnetik yang sangat pendek. Nilainya sekarang
diperkirakan sedikit lebih rendah dari nilai sebelumnya, yaitu 2,726 derajat
absolut™°.

Pada tahun 1989, NASA mengirimkan satelit ke luar angkasa untuk
mengumpulkan informasi tentang radiasi kosmik. Satelit itu diberi nama
COB, dan dilengkapi dengan instrumen yang sangat sensitif yang
membuktikan keberadaan sinar-sinar peninggalan Big Bang ini. Penemuan ini
memberikan penjelasan logis untuk dengungan radio reguler yang melimpah
di alam semesta, yang datang kepada Kita dari berbagai bagian alam semesta
yang teramati, dan yang tetap dalam bentuk gema Big Bang. Penzias dan
Wilson dianugerahi Hadiah Nobel pada tahun 1978 atas penemuan mereka,
yang memberikan bukti material nyata untuk mendukung teori Big Bang,

mengangkatnya ke status kebenaran yang hampir pasti. Penemuan ini

membuat mayoritas astronom dan astrofisikawan memercayai validitasnya™*.

19 pid, hal, 111
1 Ipid, hal, 111
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Maha Suci Sang Pencipta, yang telah mengungkapkan dalam Kitab-Nya yang

sempurna lebih dari 1.400 tahun yang lalu firman yang benar:

Artinya:

“Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi,
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan Kami
menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah
mereka beriman?'2”

Zaghlul Al-Najjar menafsirkan ayat diatas menyatakan bahwa
penciptaan alam semesta dimulai dengan sebuah ledakan dahsyat, yang
merupakan bukti kekuasaan mutlak Tuhan, karena ledakan, berdasarkan
sifatnya, menyebabkan hamburan dan penyebaran materi, yang meninggalkan
kehancuran. Adapun ledakan kosmik ini, yang terpecah menyebabkan
terciptanya sistem kosmik yang sebuah rancangan yang presisi, dengan
dimensi, hubungan, dan interaksi yang presisi, dengan massa, ukuran, dan
jarak yang terkendali, dengan gerakan, aliran, dan interaksi yang teratur,
dibangun dengan kecepatan yang sama dari detail terkecil hingga unit
terbesarnya, terlepas dari luasnya dimensinya, banyaknya benda-bendanya,
dan kompleksitas hubungannya. Ledakan hasil-hasil ini tidak mungkin terjadi
tanpa perencanaan yang bijaksana dan perkiraan awal yang besar yang hanya

dapat dicapai oleh Tuhan Semesta Alam. llmuwan Inggris kontemporer

Stephen W. King merujuk pada hal ini dalam bukunya yang berjudul A Brief

112 Kemenag RI, Al-Qur’an Terjemahan Kemenag.
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History of Time, yang diterbitkannya di Kanada pada tahun 1988. Buku ini
penuh dengan kesimpulan yang menegaskan kebenaran penciptaan dan
kebesaran Sang Pencipta, segala kemuliaan bagi-Nya™.

Di masa ketika keyakinan keliru merajalela bahwa alam semesta
tempat kita hidup telah ada sejak kekekalan dan akan tetap abadi, bahwa alam
semesta tak terbatas, artinya tak berbatas, bahwa alam semesta statis, tetap
pada tempatnya, dan tak berubah, bahwa bintang-bintang tetap di langit, yang
berputar bersama bintang-bintangnya sebagai satu bola mengelilingi Bumi,
dan bahwa alam semesta terdiri dari empat unsur: tanah, air, udara, dan api,
dan bahwa langit beserta bintang-bintangnya berputar mengelilingi keempat
bola ini, beserta mitos dan legenda lainnya, pada masa inilah Al-Qur'an turun,
yang menegaskan bahwa alam semesta diciptakan dengan awal dan suatu hari
pasti akan berakhir, dan bahwa setiap ciptaan dibatasi oleh batas-batas yang
tak terlampaui. la menegaskan bahwa semua benda langit senantiasa bergerak,
terus bergerak hingga waktu tertentu, bahwa langit itu sendiri senantiasa
mengembang hingga waktu tertentu, bahwa langit dan bumi pada mulanya
adalah satu benda, dan bahwa Allah Yang Maha Tinggi membelahnya, dan
materi benda pertama ini berubah menjadi asap yang darinya bumi dan langit
diciptakan, dan bahwa alam semesta ini akan terlipat dan kembali ke bentuk
aslinya sebagai satu benda. la meledak sekali lagi menjadi tabir asap yang

darinya terciptalah daratan selain daratan kita saat ini, dan langit selain langit

113 |bid, hal, 112
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yang menaungi kita dalam kehidupan duniawi kita. Di sinilah perjalanan
kehidupan pertama berakhir dan perjalanan akhirat dimulai. Tuhan kita, Allah
Yang Maha Suci dan Maha Agung, telah merangkum bagi kita proses
penciptaan langit dan bumi, penghancurannya, dan penciptaannya kembali
secara komprehensif dan holistik lebih dari 1.400 tahun yang lalu, dalam lima
ayat Al-Qur'an, sebagai berikut:

a. az-Zariat [51]: 47
O3 05 b i sty

Artinya:

“Langit Kami bangun dengan tangan (kekuatan Kami) dan sesungguhnya
Kami benar-benar meluaskan(-nya) .

b. Al-Anbiya’[21]: 30
gw\dbﬁé—/%”’alffJYQ}u S:) 3)5‘:’;.:-6‘}:’;/‘

SRR

\\t

Artinya:

“Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi,
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan
Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka,
tidakkah mereka beriman?”’

c. Fussilat [41]: 11

W & 5 Gl 2Ns &I De S g L) Q) gt 7
LJ'\.XJLb \.:.:J‘

Artinya:
“Dia kemudian menuju ke (penciptaan) langit dan (langit) itu masih
berupa asap. Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Tunduklah
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kepada-Ku dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami
tunduk dengan patuh.”

d. Al-Anbiya’ [21]: 104

Wle 1325 omdby’\”i 3 M\ux;m\ ngb/'”/

Artinya:

(Ingatlah) hari ketika Kami menggulung langit seperti (halnya) gulungan
lembaran-lembaran catatan. Sebagaimana Kami telah memulai
penciptaan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya lagi. (Itu
adalah) janji yang pasti Kami tepati. Sesungguhnya Kami akan
melaksanakannya.

e. lbrahim[14]: 48

S o & ighs sy o3 52 1Yl I 3

Artinya:
“(yaitu) hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian
pula) langit. Mereka (manusia) berkumpul (di Padang Mahsyar)
menghadap Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa. "
Ayat-ayat Al-Qur'an yang mulia ini menunjukkan sejumlah fakta kosmik
utama, yakni:

1) Mengembangnya alam semesta sejak saat pertama penciptaannya

hingga Allah menghendakinya.

2) Awal mula penciptaan alam semesta dari satu benda primer (tahap

penambalan pertama).

114 Kemenag RI, Al-Qur’an Terjemahan Kemenag.
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3) Terbelahnya benda primer ini, vyaitu ledakannya (tahap
penambalan pertama).

4) Transformasi materi dalam benda primer menjadi asap setelah
terbelah (tahap asap).

5) Penciptaan bumi dan langit dari asap kosmik (tahap penciptaan
bumi dan langit).

6) Keniscayaan alam semesta, dengan segala isinya dan segala isinya,
kembali ke satu benda primer yang serupa dengan benda primer
tempat penciptaan dimulai (tahap penambalan kedua, atau
terlipatnya langit, atau penghancuran alam semesta yang dahsyat).

7) Keniscayaan meledaknya tubuh kedua ini, yaitu meledak (tahap
meledaknya tambalan kedua).

8) Keniscayaan bertransformasinya tambalan kedua, setelah meledak,
menjadi selubung asap kosmik.

9) Penciptaan kembali Bumi yang berbeda dengan Bumi kita saat ini
dan langit yang berbeda dengan langit yang menaungi Kita saat ini,
dan awal perjalanan menuju Akhirat**®

Fakta-fakta kosmik ini baru dipahami manusia pada abad ke-20, ketika

sains modern membuktikan perluasan alam semesta pada sepertiga pertama

abad tersebut. Kemudian, dengan pengamatan yang tepat ini, manusia sampai

15 Zaglul Al-Najjar, Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyah Fi Al-Qur’an Al-Karim. (Mesir, Maktabah
Syuruq al-Dauliyyah, 2007) jilid 2, hal, 113-114
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pada kesimpulan logis bahwa jika kita kembali ke masa lampau dengan
perluasan ini, maka semua bentuk materi dan energi yang tersebar di seluruh
alam semesta pasti bertemu, sebagaimana ruang dan waktu bertemu, dan
semua eksistensi di alam semesta pasti bertemu pada satu titik yang hampir
mendekati nol, yaitu ketiadaan, dalam bentuk awal alam semesta atau (tahap
pembentukan). Dan bentuk awal itu sangat kecil, karena berada pada tingkat
kepadatan dan suhu yang hampir tidak dapat dibayangkan oleh pikiran
manusia, sehingga ia meledak (tahap pecah). Ledakan kosmik dahsyat ini
(pecahan setelah pembentukan) mengakibatkan transformasi benda awal alam
semesta ini, yang ukurannya sangat kecil, kepadatannya sangat besar, dan
suhunya sangat tinggi, menjadi selubung asap (tahap gas kosmik), yang
darinya Tuhan (Yang Maha Tinggi) menciptakan bumi dan langit (tahap
penciptaan bumi dan langit). Fakta-fakta kosmik agung tentang penciptaan
langit dan bumi ini baru sepenuhnya dipahami manusia pada pertengahan
abad ke-20 atau setelahnya, ketika sebuah teori astronomi yang disebut "Teori
Big Bang" mulai terbentuk. Teori ini paling diterima secara luas di kalangan
astronom, astrofisikawan, dan komentator teoretis tentang asal-usul alam
semesta. Al-Qur'an telah merujuknya lebih dari 1.400 tahun yang lalu, ketika

Allah SWT berfirman:

48 Ll oo Wlass Lpidas GH B8 o595 wophed 811558 301 5 440
O3l Wl ix ool

Artinya:
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“Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi,
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan Kami
menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah
mereka beriman?”’

Dalam bahasa Arab, kata "ratq" (&) adalah kebalikan dari "fatq"
(&%), karena "ratq" berarti penggabungan, penyatuan, dan pengikatan, baik
secara alami maupun buatan. Dikatakan, "Aku menyatukan sesuatu, dan ia
pun menyatu,” artinya menjadi satu kesatuan dan terikat. "Fatq" (&%) dalam
bahasa Arab berarti pemisahan, pembelahan, atau pemisahan™*®.

Ayat yang mulia ini menjelaskan bahwasannya langit dan bumi pada
mulanya terhubung, menyatu, dan menyatu. Kemudian, dengan perintah-Nya,
Tuhan kita (Subhanahu wa Ta'ala) membelah keduanya menjadi bumi yang di
atasnya terdapat kehidupan, dan menjadi tujuh langit di atas kita. Al-Qur'an
memberikan gambaran menyeluruh tentang peristiwa kosmik yang agung ini.

Pada pertengahan abad ke-20, kebenaran dari apa yang diwahyukan
Allah SWT dalam Kitab terakhir-Nya, dan kepada Penutup para Nabi dan
Rasul-Nya (semoga doa terbaik dan kedamaian yang paling murni tercurah
kepada-Nya dan kepada mereka semua), 1.400 tahun yang lalu, ini
memungkinkan kita untuk mengangkat teori Big Bang ke tingkat kebenaran.

Di sini, kita telah menang dengan Al-Qur'an Suci atas pengetahuan

yang diperoleh, bukan sebaliknya. Al-Qur'an dalam kebenaran pemisahan

setelah perbaikan ini memungkinkan kita untuk mengangkat teori Big Bang

Y18 1bid . hal 115.
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ke tingkat kebenaran. Alasan kami menggunakan teori ini, dan pemahaman
yang baik tentang makna ayat Al-Quran ke-30 Surah Al-Anbiya’ adalah
bahwa pengetahuan yang diperoleh tidak dapat melampaui tahap berteori,
ilmu pengetahuan manusia hanya mampu menjelaskan peristiwa penciptaan
melalui teori dan perkiraan, sebab manusia tidak pernah menyaksikan
langsung proses penciptaan, pemusnahan, dan penciptaan kembali, penciptaan
alam semesta, penciptaan kehidupan, dan penciptaan manusia. Maha benar

Allah dalam firman-Nya:

TR PR R L AP P\ VR R AP LA PR P

s &S s M\db- qu.a)y\j Ol Glx v.@.s.,\.g_ﬁ,»\ ¥

"". - /,ij/. }OS‘

“Aku tidak menghadirkan mereka (Iblis dan anak cucunya) untuk

menyaksikan penciptaan langit dan bumi, tidak (pula) penciptaan diri mereka

sendiri. Aku tidak menjadikan mereka yang telah menyesatkan itu sebagai

penolong. ” (Al-kahfi: 51)**

. Analisis Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Dengan Temuan Sains Modern

Zaghlul Al-Najjar, menyatakan bahwasanya alam semesta ini berasal

dari sebuah ledakan dahsyat atas kekuasaan mutlak Tuhan. Adapun ledakan

kosmik ini, yang terpecah menyebabkan terciptanya sistem kosmik yang

sebuah rancangan yang presisi, dengan dimensi, hubungan, dan interaksi yang

presisi, dengan massa, ukuran, dan jarak yang terkendali, dengan gerakan,

aliran, dan interaksi yang teratur, Ledakan hasil-hasil ini tidak mungkin terjadi

tanpa perencanaan yang bijaksana dan perkiraan awal yang besar yang hanya

17 Kemenag RI, Al-Qur’an Terjemahan Kemenag.
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dapat dicapai oleh Tuhan Semesta Alam. Maksudnya Alam semesta yang kita
tempati ini merupakan ciptaan Allah yang memiliki permulaan atau awal.
Allah SWT memulai penciptaannya dari satu massa primer (sesuatu yang
menyatu dan berpadu), kemudian Allah SWT memerintahkan penghancuran
massa primer ini, sehingga massa primer tersebut hancur (pemisahan atau
pembelahan) dan berubah menjadi selubung asap (asap atau gas). Dari asap
inilah Allah SWT menciptakan bumi dan langit, yaitu semua benda langit dan
apa yang tersebar di antara keduanya, dari berbagai bentuk materi dan energi.

Jadi Zaghlul Al-Najjar menjelaskan tiga tahap awal penciptaan alam
semesta, yakni: Tahap pertama penciptaan alam semesta dimulai dari satu
masa primer (sesuatu yang menyatu dan berpadu) yang dalam bahasa arab
disebut "ratq" (&) . Tahap kedua pemisahan atau penghancuran masa primer
ini atas perintah Allah yang disebut dengan "fatq" (&%®). Tahap ketiga
terbentuknya selubung asap dari hasil pemisahan masa primer tersebut, dari
asap atau dukhon (ots3) inilah Allah menciptakan langit dan bumi, dan segala
apa yang ada diantara keduanya (alam semesta) sebagaimana dijelaskan dalam
surah Al-fussilat ayat 11.

Adanya kesamaan konsep antara penafsiran Zaghlul Al-Najjar degan

temuan sains modern, yakni:
1. Makna Kata Ratq

kata "ratg" (&) yakni tahap penyatuan. Dalam penafsirannya, Zaglul

Al-Najjar menjelaskan bahwa alam semesta berasal dari satu kesatuan
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(masa primer). Dan dalam temuan sains modern disebutkan bahwasanya
alam semesta ini berasal dari satu titik tunggal (singularitas). Berbagai
hasil pengamatan dianalisis dengan dukungan teori-teori fisika untuk
mengungkapkan asal-usul alam semesta Teori yang kini diyakini bukti-
buktinya menyatakan bahwa alam semesta ini bermula dari ledakan besar
(Big Bang) sekitar 13,7 miliar tahun yang lalu.

Semua materi dan energi yang kini ada di alam terkumpul dalam satu
titik tak berdimensi yang berkerapatan tak berhingga. Tetapi ini jangan
dibayangkan seolah olah titik itu berada di suatu tempat di alam yang kita
kenal sekarang ini. Yang benar, baik materi, energi, maupun ruang yang
ditempatinya seluruhnya bervolume amat kecil, hanya satu titik tak

berdimensi**®.

. 4 Singularity

Gambar 4.1

Gambar Skematis penciptaan alam semesta dari ketiadaan/singulariti
sampai terbentuk generasi awal bintang dan galaksi sampai alam semesta
saat ini yang mengembang.

118 Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat, “Tafsir llmi Penciptan Jagat Raya
Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains,” in 1, 1st ed. (jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2010), hal, 22.
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2. Makna Kata Fatq

kata "Fatq" (&%) dalam bahasa Arab berarti pemisahan, pembelahan,
atau pemisahan, yakni Allah pisahkan antara keduanya. Dan Berdasarkan
analisis astronomi-kosmologi, ledakan besar terjadi sekitar 13,7 miliar
tahun yang lalu. Tetapi jangan dibayangkan ledakan besar itu seperti
ledakan bom yang dapat kita tanyakan di manakah pusat ledakannya.
Peristiwa yang terjadi adalah mulainya tercipta ruang dan mulainya waktu,
dari kondisi singularitas yang belum ada apa-apa, termasuk belum ada
hukum-hukum fisika. Ruang alam semesta tercipta demikian cepatnya
sehingga disebut sebagai ledakan. Tidak ada suatu titik pun di alam
semesta yang dapat dianggap sebagai pusat ledakan.

Dengan kata lain ledakan besar alam semesta tidak seperti ledakan
bom yang meledak dari satu titik ke segenap penjuru. Hal ini karena pada
hakekatnya seluruh alam turut serta dalam ledakan itu. Lebih tepatnya,
seluruh alam semesta mengembang tiba tiba secara karena pada serentak.
Ketika itulah mulainya terbentuk materi, ruang, dan waktu™.

3. Terbentuknya alam semesta dari asap atau dukhon (o.).

Penciptaan pertama kali adalah energi dan partikel foton. Dari partikel

foton terbentuk proton, netron, dan elektron, serta partikel lain yang tidak

dikenal (sains menggolongkannya sebagai materi gelap). Dari proton dan

elektron terbentuk hidrogen sebagai unsur pertama pembentuk bintang.

119 ibid hal, 22.
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Materi alam semesta yang pertama terbentuk adalah hidrogen yang
menjadi bahan dasar bintang dan galaksi generasi pertama®?°.

Hidrogen adalah unsur kimia pada tabel periodik yang memiliki
simbol H dan nomor atom 1. Pada suhu dan tekanan standar, hidrogen
tidak berwarna, tidak berbau, bersifat non-logam, bervalensi tunggal, dan
merupakan gas diatomik yang sangat mudah terbakar. Hidrogen adalah
unsur paling melimpah dengan persentase Kira-kira 75% dari total massa
unsur alam semesta. Unsur ini ditemukan dalam kelimpahan yang besar di
bintang-bintang dan planet-planet gas raksasa.

Gas hidrogen adalah suatu gas mudah terbakar, tidak terlihat, tidak
berbau dan tidak berasa. Hidrogen bisa digunakan sebagai sumber energi,
penyimpanan energi, pembawa energi, hingga digunakan untuk keperluan
infrastruktur. Dengan adanya produksi gas hidrogen di alam memiliki
berbagai manfaat dari gas hidrogen yang dihasilkan yaitu bisa ditemui
manfaat nya didalam kehidupan sehari-hari maupun dalam bidang ilmu
pengetahuan®?’.

Unsur-unsur lainnya terbentuk dari proses fusi nuklir di dalam bintang.
Dari reaksi fusi nuklir di dalam bintang terbentuklah unsur-unsur berat
seperti karbon, oksigen, nitrogen, dan besi. Kandungan unsur-unsur berat

dalam komposisi materi bintang merupakan salah satu "akte" lahir

2% 1bid Hal, 22.
?! Enjelina Sihombing, “Manfaat Gas Hidrogen Dan Senyawanya,” Penelitian Ilmiah
Multidisiplin 8, no. 5 (2024): 588-93.
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bintang. Bintang-bintang yang mengandung banyak unsur berat berarti
bintang itu "generasi muda" yang memanfaatkan materi-materi sisa
ledakan bintang-bintang tua. Materi pembentuk bumi pun diyakini berasal
dari debu dan gas antar bintang yang berasal dari ledakan bintang di masa

lalu. Jadi, seisi alam ini memang berasal dari satu kesatuan'?.

H==He

He == C, 0

C == Ne, Mg
0 == Si,S
_SI,S == Fe

Core ——~fe

Gambar 4.2 (Unsur-unsur dari proses fusi nuklir di dalam bintang.)

Energi bintang diperoleh dari reaksi fusi nuklir. Hidrogen (H) menjadi
Helium (He), kemudian menjadi Karbon (C) dan Oksigen (O). Lalu
Karbon menjadi Neon (Ne) dan Magnesium (Mg). Oksigen menjadi
Silikon (Si) dan Belerang (S). Silikon dan Belerang menjadi Besi (Fe).
Dan sekian banyak lagi reaksi berantai yang membentuk semua unsur di
alam ini, termasuk yang menjadi pembentuk tubuh manusia. Untuk
bintang kecil seperti matahari, reaksi inti berakhir sampai pembentukan C,
jadi intinya adalah inti karbon (C), tetapi unsur-unsur dari ledakan bintang
raksasa sebelumnya menyebabkan tata surya kita kaya berbagai unsur
yang kita kenal sekarang.

Bintang pertama muncul sekitar 400 juta tahun setelah penciptaan.
Kemudian bintang, galaksi, dan planet tercipta dalam perkembangan
selanjutnya. Semua benda langit tidaklah tercipta sekaligus jadi, tetapi

melalui proses evolutif. Sebuah bintang lahir, kemudian menjadi tua, dan

122 K ementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat, “Tafsir llmi Penciptan Jagat Raya
Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains.” hal. 22-23.
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akhirnya mati. Sebagian bintang mengakhiri kehidupannya dengan
meledak yang kemudian memperkaya kandungan awan antar bintang
dengan unsur-unsur berat, termasuk besi. Bintang lahir dan mati terus
terjadi sampai hancurnya alam semesta. Dalam bahasa Al-Qur'an proses
terus menerus itu disebut "menyempurnakan™ dalam makna alam semesta
tidak sekali jadi, tetapi terus berproses, tidak berhenti setelah penciptaan

bumi Al-Qur'an mengisyaratkan dalam Surah Al-Bagarah ayat 29*%.
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Artinya:

“Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu,
kemudian Dia menuju ke (penciptaan) langit, lalu Dia

menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dia Maha Mengetahui segala

124
sesuatu.”

Alam semesta kemudian mulai terisi bintang-bintang yang
terkelompok dalam galaksi-galaksi. Perkembangan selanjutnya terbentuk
nebula, planet, dan benda-benda langit lainnya. Dalam bahasa Al-Qur'an

asal-usul alam semesta dari satu kesatuan materi sebagaimana

diungkapkan dalam Surah al-Anbiya’ ayat 30*%.
~ ¢ /0,,/£/,¢"3:<< Z°o. & /,o’a/ g @~ TanE ,o" . of 1
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2 |bid Hal, 25-26.
124 Kemenag RI, Al-Qur’an Terjemahan Kemenag.
% |bid Hal, 23.
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Artinya:
“Apakah orang-orang Kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi,
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan
Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka,
tidakkah mereka beriman? "*?°

Secara sederhana, keadaan awal alam semesta dan pengembangannya
itu dapat diilustrasikan dengan pembuatan roti. Materi pembentuk roti itu
semula terkumpul dalam gumpalan kecil. Kemudian mulai mengembang.
Dengan kata lain "ruang"” roti sedang mengembang. Butir butir partikel di
dalam roti itu (analog dengan galaksi di alam semesta) saling menjauh
sejalan dengan pengembangan roti itu (analog dengan alam). Dalam
ilustrasi tersebut, kita berada di salah satu partikel di dalam roti itu. Di
luar roti, kita tidak mengenal adanya ruang lain, karena pengetahuan Kita,
yang berada di dalam roti itu, terbatas hanya pada ruang roti itu sendiri.
Demikian pulalah, kita tidak mengenal alam fisik lain di luar dimensi
"ruang waktu" yang kita kenal**’.

Bukti lain adanya pengembangan alam semesta di peroleh dari
pengamatan radio astronomi. Radiasi yang terpancar pada saat awal
pembentukan itu masih berupa cahaya. Namun karena alam semesta terus

mengembang, panjang gelombang radiasi itu pun makin panjang, menjadi

gelombang radio. Kini radiasi awal itu dikenal sebagai radiasi latar

2 Kemenag RI, Al-Qur’an Terjemahan Kemenag.

27 Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat, “Tafsir llmi Penciptan Jagat Raya
Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains.” hal. 25.
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belakang kosmik (cosmic background radiation) yang dapat dideteksi
dengan teleskop radio.

Al-Quran juga mengisyaratkan bahwa alam semesta yang ada di
sekitar kita selalu mengembang dan menjadi bertambah luas. Dalam Kitab

128

Suci ini Allah menyebutkan adanya pengembangan alam semesta ~°, yaitu

pada Surah Az-Zariyat ayat 47. Allah SWT berfirman:

O35t B L e 2Lo2

Artinya:
“Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami). dan Kami benar-

’)129

benar meluaskannya

Gambar 4.3 (llustrasi pengembangan alam semesta)

Dari bukti pengamatan satelit WMAP yang mendeteksi radiasi kosmik dan
teori kosmologi menunjukkan bahwa alam semesta mengembang sangat luar
biasa cepatnya dalam waktu sepertrilyun detik, kemudin mengembang secara

lambat. Makin jauh kita menembus langit, berarti kita semakin mengenal
masala alam semesta.

128 1hid Hal. 25.
129 1hid Hal. 25.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam kitab tafsir Al ayatul Al kauniyah fi Al Qur'an Al Karim karya
Zaghlul Al-Najjar yang bercorak ilmi. Zaghlul Al-Najjar menafsirkan surah Al-
Anbiya' ayat 30 menyatakan bahwasannya awal terbentuknya alam semesta
melalui tiga tahap, yaitu tahap awal alam semesta yang di sebut dengan masa
primer, masa primer adalah suatu titik tunggal yang panas dan padat, lalu tahap
kedua Allah memerintahkan penghancur masa primer yang panas dan padat
tersebut yang disebut dengan pemisahan dan dari pemisahan tersebut terbentuklah
selubung asap, dan tahap ketiga dari asap ini tahap pembentukan struktur kosmik
dari asap (&\23) sebagaimana dijelaskan dalam QS. Fussilat [41]: 11.

Beberapa ulama tafsir ilmi, seperti Hanafi Ahmad mengatakan maksud
dari makna kata langit dan bumi menyatu adalah bahwa langit dn bumi awalnya
adalah sesuatu yang satu, menyatu, dan Allah pisahkan keduanya. Dan Al-Razi
Juga berpendapat keduanya adalah satu hal yang menyatu dan menabahkan
penjelasan dengan beberapa pendapat mengenai bagaimana Allah memisahkan
antara keduanya. Pendapat Al-Hasan, Qatadah dan Sa'id bin Jubair mengatakan
Allah memisahkan antara keduanya dengan mengangkat langit ke atas dan
membiarkan bumi tetap di bawah. Adapun pendapat Ka'b, ia mengatakan Allah

menciptakan angin di antara keduanya, dan memisahkan nya dengan angin itu.
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Pendapat Ibnu Abbas dan Al-Hasan mengatakan Allah memisahkan langit dengan
hujan dan bumi dengan tumbuh-tumbuh.

Sedangkan Tantawi Jauhari mengatakan bahwasanya langit dan bumi
awalnya padu, lalu kami pisahkan antara keduanya. Proses pemisahan ini terjadi
karena mendinginya permukaan matahari maka terpisahlah bumi dan planet-
planet lainnya darinya (matahari).

Adanya kesamaan konsep antara penafsiran Zaghlul Al-Najjar degan teori
Big Bang (salah satu teori temuan sains modern). Pertama kata "'ratq" yang berarti
menyatu, Zaglul Al-Najjar mengartikan dengan masa primer dan temuan sains
mengatakan dengan titik tunggal (singularitas). Kedua pada kata "fatq" Zaglul Al-
Najjar mengartikan dengan pemisahan dan dalam teori temuan sains modern
disebutkan dengan ledakan yang dahsyat. Ketiga Zaglul Al-Najjar mengatakan
terbentuknya selubung asap dari hasil pemisahan masa primer tersebut, dalam
temuan sains disebut gas kosmik. Dari selubung asap atau gas kosmik inilah yang
membentuk alam semesta.

Fakta kosmik ini baru dipahami manusia pada abad ke-20, ketika sains
modern membuktikan perluasan alam semesta pada sepertiga pertama abad
tersebut. Sedangkan Al-Qur'an 1400 tahun lalu telah menjelma tentang asal dan
proses penciptaan alam semesta ini. Ini adalah bukti bahwasanya Al-Qur'an tidak
bertentangan dengan sains dan Al-Qur'an tidak hanya membahas masalah ibadah

semata, tetapi juga membahas tentang ilmu pengetahuan, salah satunya seperti
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penciptaan alam semesta yang Allah sebutkan dalam surah Al-Anbiya' ayat 30

tersebut.

. Saran

Berdasarkan penelitian tetang konser penciptaan alam semesta menurut
penafsiran Zaghlul Al-Najjar ini dapat di simpulkan beberapa saran atau masukan
seperti dibawah ini:

1. Terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini dan dapat dikatakan masih
jauh dari kata sempurna, baik dalam teknik penulisan maupun pemahaman
materi. Karenanya, diharapkan kepada para pembaca untuk terus berusaha
menggali dan mengembangkan ilmu sains yang terdapat di dalam Al-Qur’an,
terkhusus perihal penelitian yang membahas mengenai konser penciptaan
alam semesta, surah Al-Anbiya' ayat 30.

2. Dengan terselesaikannya penelitian mengenai asal-usul penciptaan alam
semesta maka diharapkan kepada para pembaca supaya merenungi asal-usul
penciptaan alam semesta dalam Al-Qur’an guna mengetahui kemukjizatan
yang terkandung di dalam Al-Qur’an, serta menambah khazanah keimanan
dan keilmuan kepada Allah SWT, Rasul-Rasul-Nya dan kitab-kitab-Nya.
Pada akhirnya, penelitian ini hanyalah bentuk usaha manusia yang jauh dari

kata sempurna. Kekurangan pasti akan ditemukan dan kesalahan mungkin akan

didapatkan. Namun sejauh ini dapat dipastikan bahwa kesalahan yang bersifat

sengaja tidak akan ditemukan dalam penulisan ini. Untuk itu, penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas khususnya bagi

akademis dalam bidang tafsir dan kepada umat muslim pada umumnya.
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